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RINGEASAN

MUNADIAH NASRUL. Wawasan Gender Pada Buruh Industri
{Kasus Buruh Industri, EKampung Pasar Pak Tanl, Desa
Nanggewer Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa
Barat). Di bawah bimbingan Winati Wigna.

Tujuan Penelitian ini adalah menelaah sampail sejauh
mana tingkat pengetahuan buruh, baik buruh laki-laki
maupun buruh perempuan mengenai hak-hak mereka sebagail
pekerija, serta  faktor  karakteristik pribadi  vang
mempengaruhi. Hak-hak tersebut adalah hak persamaan
status pria-wanita, hak persamaan tingkat upah pria-
wanita, hak lamanya Dbekerja dalam satu hari, hak
perlindungan khusus wanita, hak keselamatan dan kesehatan
kerja dan hak larangan bekeria malam hari bagi wanita.
Seianjutnya penelitian ini juga berusaha mengungkapkan
persepsl buruh tersebut terhadap ideoclogi gender, yang
dilihat dari pembagian kerja di pabrik, Jjam kerja dan
tingkat upah. Hasil vyang diharapkan dari fingkat
pengetahuan dan persepsi buruh tersebut adalah terwujud
dalam sikap. Dalam hal ini bagaimana sikap buruh Jika

terjadi ketimpangan gender vyang mereka terima serta

pelanggaran peraturan lainnya.
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Penelitian dilakukan pada buruh industri Kampung
Pasar Pak Tani, Desa Nanggewer, Kecamatan Cibinong,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Penentuan daerah dilakukan
secara purposive berdasarkan pertimbangan bahwa daerah
tersebut merupakan kawasan industri dengan dijumpai
pemukiman buruh dan data yang diperoleh lebih akurat
dibandingkan memasuki pabrik.

Pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana
(simple random sampling). Data yang dikumpulkan terdiri
dari data primer dan data sekunder. “

Karakteristik responden yang menjadi variabel
penelitian ini adalah umur, jenis kelamin, lama bekerija,
tingkat pendidikan, asal pekerjaan sebelumnya, status
perkawinan, keberadaan SPSI, asal daerah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan
buruh atas hak terbanyak berada pada katagori sedang.
Akan tetapi untuk pengetahuan tentang hak masing-masing,
pengetahuan larangan bekerja malam hari bagi wanita
merupakan tingkat pengetahuan terendah vyang diketahui
responden.

Hasil uii U~Mann  Whitney menunjukkan bahwa
pengetahuan atas hak dipengaruhi asal pekerjaan
sebelumnvya, yakni  sektor industri, sedangkan faktor
Kerakteristik lain tidak berpengaruh nyata pada tingkat

signifikan yang telah ditetapkan yakni 0,01.



Uji korelasi rank Sperman menunjukkan bahwa sikap
menerima responden tidak dipengaruhi oleh pengetahuan,
akan tetapi dipengaruhi oleh persepsi gender. Sikap
menolak tidak dipengaruhi oleh pengetahuan maupun persepsi
gender.

Pari hasil penelitian ini 3juga menunjukkan bahwa
buruh laki-laki mereproduksi ketimpangan gender lebih
tinggi dari buruh perempuan. Akan tetapi di dalam
menghadapi ketimpangan gender tersebut, sikap buruh laki-
laki dan perempuan tidak berbeda. Hal ini menarik
perhatian dan perlu penelitian lebih lanjut, mengapa dalam
bentuk persepsi masih dijumpai usaha untuk memitoskan
ketimpangan gender sedangkan dalam sikap, hal tersebut
tidak terlihat.

Saran pada penelitian ini adalah perlunya penelitian
lanjutan. Hal ini disebabkan hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa burvh perempuan lebih ekspresif terhadap
sikap mogok (19,49 persen) dibandingkan buruh laki-laki
(4,62 persen). Menghadapi ketimpangan gender, sikap mogok
buruh perempuan sebanyak 27 (18 persen), sedangkan laki-
laki hanya 4 (2,67 pexrsen), sedangkan menghadapi
pelanggaran peraturan lainnya, sikap mogok buruh perempuan
sebanyak 49 (20,41 persen) sedangkan laki-laki 14 (5,83
persen). Hal ini menunjukkan suatu fenemona yang belum

diketahui, apakah keekspresifan tersebut berlaku umum dan



erat kaltannya dengan kesadaran gender ataun kesadaran
mereka terhadap posisi kelas sosial ekonomi. Pertanyaan
ini tidak akan bisa di jawab tanpa ada suatu pengkajian
timbal balik antara struktur ekonomi yang memberi batasan
pada ruang gerak buruh, kesadaran serta pengalaman buruh
itu sendiri. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang
hal tersebut.

Hal yang perlu dipertanyakan dan di teliti 1lebih
lanjut adalah mengapa secara persepsi buruh laki-laki
mereproduksi ketimpangan gender, akan tetapi tidak dalam

sikap.
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BAB I. PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Sikap seseorang dalam bekerja dipengaruhi oleh
persepsi dan stimuli serta nilai-nilai yang berkembang di
masyarakat. Persepsi menurut Lalenoch (1994), merupakan
proses pengamatan yang berasal dari kemampuan kognisi
seseorang dan dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman
proses belajar, cakrawala dan pengetahuan, Sedangkan
sisﬁem nilai itu sendiri merupakan suatu rangkaian dari
konsepsi-konsepsi abstrak vyang hidup dalam alam pikiran
sebahagian besar dari wargal suatu masyarakat, mengenai
apa vang harus dianggap penting dan berharga dan mengenai
apa vyang dianggap remeh dan tak berharga dalam hidup
(Budiutami, 1993).

Salah satu nilai vang berkembang di masyarakat
adalah pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin
(gender). Menurut Deaux dan Kite dalam Susilastupi
(1993), gender memuat kepercayaan “bagaimana sebenarnya
laki-laki dan perempuan itu” dan pendapat tentang
“bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan itu”.

Pembagian kerja berdasarkan gender, yang hidup dan
berkembang di dalam masyarakat memandang bahwa perempuan

berada pada sektor domestik (rumah tangga), sedangkan



[

laki-laki berada di sektor publik (di luar rumah) untuk
mencari nafkah. Dalam hal ini, Abdullah {1885),
menyebutkan bahwa gender menjadi pembatas ruang gerak
perempuan sehingga etos kerja perempuan tidak akan
terbentuk.

Selanjutniya Abdullah (1995) menyebutkarn, bahwya
pembagian kerja menurut jenis kelamin mengakibatkan
ketimpangan terhadap penetrasi perempuan ke sektor
industri, di mana ketimpangan tersebut menyvangkut dua
dimensi yaknt dimensi kultural dan dimensi struktural.
Dimensi kultural menyangkut cara pandang (persepsi)
perempuan, laki-ltaki dan masyarakat terhadap kegiatan
ekonomi dan terhadap perempuan, sedangkan dimensi
strukturzl menyangkut suatuw struktur ekonomi  yamg
menyebabkan perempuan berada pada posisi marginal, dimana

struktur ini mereproduksi ketimpangan gender.

PERMASATAHAN

Pemerintahh mengeluarkarr beberapa peraturamr guna
melindungi tenaga kerja, di mana peraturan perlindungan
tersebut merupakan hak mereka. Peraturan yvang dikeluark§n
menurut Hady dalam Tjiptoherijanto (1994), merupakan
peran pemerintah untuk mengawast Jalannya mekanispe

permintaan dan penawaran tenaga kerja serta memberikan



perlindungan kepada vang lemah. Beberapa peraturan
perlindungan hukum atas Tenaga kerja perempuan adaiah UYD
45 pasal 27 ayat 2, UU No. 12 Tahun 19248, UU No. 14
Tahun 1969, U¥ No. 7 Tahun 1984, serta PER- 03/MEN/ 1989.
Dengan kata lain peraturan yang dikeluarkan tersebut
merupakan pertindungan terhadap adanya tekaman dimensi
struktural.

Akan tetapi ditintau dari dimensi kultural, jika
perempuan memandang bahwa ketimpangan vyang mereka terima
pada saat bekerTa merupakan suatu realita maka perbedaan
upah, pembagian kerja dan jam kerja adalah merupakan
suatu kenyataan bagaimana perempuan memandang dirinya
terlibat di dalam sektor industri atau dengan kata lain
perempuan menerima ketimpangan tersebut, vamng diwujudkan
dalam Dbentuk sikap penerimaan atau menerima sebagai
kenyataan yang biasa. Namun jika terjadi sikap perolakan
ferhadap ketimpangan tersebut, Abdullah (1993)
menyebutkan.akan'terjadi komflik atau protes sosial.

Sikap menerima yang dilakukan oleh tenaga kerja
perempuan akan menguntungkan perusahaan dalam kelancaran
proses produksi di satu sisi. Namun merugikan perempuan
dari sudut kesejahterzan dan penggkuanm. Akamr tetapi jika
terjadi sikap penolakan terhadap ketimpangan, apa akan

yang dilakukan pekerja perempuan, apakah ia akan pasrah



saja dalam hal ini menerima semua kenyataan tersebut,

atau melakukan suatu protes sosial laimmya. Bagaimana

halnya dengan pekerja laki-laki, apakah ikut mereproduksi

ketimpangamr gender 2.

Hal intlah vyarg menjadi dasar penelitiam, yakni
pengetahuan atas hak, persepsi mereka terhadap
ketimpangan vyang diterima berdasarkan 1ideclogi gender,
serta sikap yvang ditimbulkan dari masingmmasing' pengaruh
tersesbut. Secara khusus, penelitian ini akan dinraik@n
menjadi beberapa hal, yakni
1. Sejauh mana tingkat pengetahuvan buruh perempuan d@n

laki-laki terhadap hak-hak mereka secara hukum, serta
faktor karakteristik pribadi yvang mempengzrubii ?.

2. Bagaimana tingkat persepsi buruh perempuan dan laki -
laki terhadap perbedaanr vyang diterima berdasarkan
ideologi gender, baik perbedaan pembagian kerja, Jjam
kerja, dan tingkst upah. Apakah buruh laki-laki Ikut
mereproduksi ketimpangan gender dalam hubungan antar
sesama pekerta itu sendiri, dan bagaimana hal dengan
buruh perempuan itu sendiri 7.

3. Bagaimana sikap yvang dilrgsilkam darr pengaryh

pengetahuan serta persepsi terhadap sikap 2.



TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut

1. Mengetahui tingkat pengetahuan buruh perempuan dan
laki-~laki terhadap hak-hak mereka secara hukum, serta
faktor karakteristik pribadi yang memperngaruhi.

2. Mengetahui tingkat persepsi buruh perempuan dan laki-
laki terhadapr perbedaan vyang diterima berdasarkan
ideologi gender, baik perbedaan pembagian kerja, jam
kerja, dan tingkat upah.

3. Mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh pengetahuan
dan persepsi buruh tersebut vang diwujudkan dalam

sikap.

KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat
terutama bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan masalgh
buruh khususnya peningkatan pengetahuan buruh tentang
hak&hak; mereka serta gerakam perempuan sepagal mitra

sejajar laki-laki.



BAB IL. PENDEKATAN TEORITIS

TINJAUAN PUSTAKA

1. BURUH DAN PERLINDUNGAN ATAS BUR!?’H
1.1. Pengertian Buruh

Pi dalam sistem industri, buruh adalah suatu tenaga
penggerak produksi vang mempunyai kekhususan tersendiri
vang tidak dapat disamakan dengan unsur-unsur lain dalam
proses produksi. Buruh adalah satu-satunya unsur di
dalam proses produksi yang mempunyai tujuan kehendak yang
secara sadar dapat menahan pekerjaan atau meningkatkannya
(Schneider, 1988).

Di dalam masyarakat Indonesia berkembang empat
istilah vyang kadang-kadang dikacaukan penggunaannya,
yaitu buruh, pekerja, karyawan dan pegawai. Istilah
puruh biasanya merujuk kepada pekerjaan kasar, pendidikan
rendah dan berpenghasilan rendah (Budiono, 1995).

Mepurut hukum, istilah buruh tersebut tidak dapat
dipertukarkan. Tstilah buruh, paling tidak ada dua
undang-undang yang secara tegas memberi batasan, yaitu
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1947 tentang Kecelakaan dan
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1957 Tentang Penyelesaian

Perselisihan Perburuhan. Pasal 6 ayat (1) Undang-undang



Nomor 33 Tahun 1947 menegaskan bahwa buruh ialah setiap
orang vyang bekerja pada majikan di perusahaan yang
diwajibkan diberi  tunjangan dengan mendapat upah.
Sedangkan pasal 1 ayat (1} huruf (a) YUndang-undang Nomor
22 Tahun 1957 menegaskan bahwa buruh ialah barangsiapa
bekerja pada majikan dengan menerima upah (Budiono,
1995).

Menurut Budiono {1995}, meskipun redaksional
penyusunan kata kedua undang-undang tersebut berbeda,
namun keduanya merujuk kepada pengertian yang sama yang
mengandung dua unsur. Kedua unsur tersebut adalah (1)
orang vyang bekerja pada orang lain {(majikan) dan (2)
adanya upah sebagai imbalan pekerjaan yang telah
dilakukan. Selanjutnya Budiono (1993}, menegaskan bahwa
pekerja, karyawan maupun pegawai tidak mempunyai makna
yang sama, dengan makna burul.

Menurut Budiono (1995), ketidaksamaan makna antara
tenaga kerja atau pekerja dengan istilah buruh, merujuk
kepaday Undang-undang Nomor 14  Tahun 1969 Tentang
Ketentuan-Ketentuan Pokok Mengenai Tenaga Kerija. Dalam
pasal 1 dijelaskan bahwa tenaga kerja adalah tiap orang
yang mampu mmelakukan pekerjazan baik di dalam maupun di
luar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang

untuk memenithi kebutuhan masyarakat. Pasal ini
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menunjukkan kejelasan makna, vyaitu bahwa tenaga kerja
adalah setiap orang vang mampu melakukan pekerjaan, baik
(1) berdasarkan (di dalam) hubungan kerja, dan (2) tidak
berdasarkan (di luar} hubungan kerja. Selanjutnya
menurut Budiono (1595}, bahwa bagian pertama atau
berdasarkan hubungan keria sajalah yang menunjukkan
kesepadanan makna dengan buruh. Dengan kata lain,
pengertian tenaga kerja lebih luas daripada buruh. Buruh
termasuk tenaga kerja, sedangkan tenaga kerja tidak hanya

buruh.

1.2. Perlindungan Terhadap Tenaga Kerja

Undang-undang No 14 Tahun 1969 pasal 9 tertulis tiap
tenaga keria berhak mendapat perlindungan atas
keselamatan, kesehatan, kesusilaan, pemeliharaan moril
kerja serta perlakuan yang sesuai dengan manusia serta
moral agama.

Khusus terhadap tenaga perempuan, ketentuan pasal 9
mempercleh maknanya dalam berbagai peraturan berikut,
yang pada intinya melarang diskriminasi berdasarkan jenis
kelamin dibidang tenaga kerja. Beberapa peraturan yang

mengatur antarz lain (Sumardiono, 1993).



1. Undang-undang Dasar 1945 (pasal 27 ayat 2 ) : “Tiap-
tiap warga negara berhak atas pekerjaan yang layak
bagi kemanusiaan.

2. Undang-undang No. 1 Tahunm 1951 tentang Pernyataan

perlakunya Undang-undang No. 12 Tahun 1948 (pasal 1)

“orang dewasa izlah orang laki-laki maupun perempuan yang
berumur di aras 18 tahun ke atas ; orang muda ialah orang
yang berumur di atas 14 tahun tetapi di bawah 1§ tahun ;
anak—-anak ialah orang laki-laki maupun perempuan vyang
berumur 14 tzhun ke bawah.”

3. Undang-undang No. 80 Tahun 1357 tentang Persetujuran
Konvensi ILO No. 100 mengenai pengupahan yang sama
bagi buruh laki-laki dan perempuan uatuk pekerjaan
vang sama nilainya.

4. Undang-undang No. 14 Tahun 1969 (pasai 2} = “Dzlam
menjalankan undang-undang serta peraturan
pelaksanaannya tidak boleh ada diskriminasi”.

5. Undang-undang No. 7 Tahun 1984 tentang Penghapusan

segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan.

Dari kelima undang-undang tersebut Jelas adanya
larangén untuk mengadakan diskriminasi antara laki-laki
dan perempuan. Akan tetapi didalam pelaksanaan undang-
undang tersebut terdapat diskrim;nasi terhadap perbedaan

status, perbedaan upah, dll.
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1.2.1. Perlindungan Atas Kesamaan Status

Status didefenisikan sebagail status seseorang
ditinjau dari apakah ia sudah menikah atau belum. Dari
penelitian Djumialdji {1989), terdapat diskriminasi
perbedaan status, dimana 8 perusahaan di Yogyakarta
menganggap bahwa semua tenaga kerja perempuan berstatus
lajang. Diskriminasi satus ini berkaitan dengan
diskriminasi imbalan jasa f{Sumardjono, 18353).

Beberapa peraturan yang mengatur tentang persamaan
status atau tidak adanva diskriminasi tersebut adalah :
Undang-undang No. 14 Tahun 12638 (pasal 2) yakni dalam
menjalankan undang-undang serta peraturan pelaksanaann¥a
tidak boleh ada diskriminasi. Selanijutnya Undang~unda£g
No. 7 Tahun 1984 tentang Penghapusan Segala Bantuk

Diskriminasi Terhadap Wanita.

1.2.2. Perlindungan Atas Kesamaan Tingkat Upah

Peraturan Pemerintah No 8/1981 menentukan definisi
upah secara umum adalah sebagai berikut ; upah adalah
suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada
karyawan untuk suatu pekerjaan atau tasa yang telah atau
akan dilakukan, dan dinyatakan atau dinilai dalam bentuk
uang yvang ditetapkan atas dasar suatu persetujuan atau

peraturan perundang-undangan, serta dibayarkan atas dasar
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suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan karyawan,
termasuk tunjangan, baik untuk karyawan itu sendiri
maupun untuk keluarganya (Tiiptoherijanto, 1994).

Kesamaan tingkat upah antara tenaga kerja laki-laki
dan perempuan diatur dalam beberapa peraturan, antara
lain Undang-undang  Nomor 80 tahun 1957 tentang
Persetujuan Konvensi ILO nomor 100 Mengenai Pengupahan
yang Sama Bagi Buruh Laki-laki dan Perempuan, untuk
pekerjaan yang sama nilainya (Sumardjono, 1993). 1Istilah
pengupahan vang sama nilainya pada pasal 1 ayat (b)
Konvensi ILO tersebut merujuk ke tingkat-tingkat
pengupahan yang ditetapkan tanpa diskriminasi yang
didasarkan pada Jjenis kelamin (APIK, 1996). Peraturan
lainnya adalah Undang-undang Nomor 14 Tahun 1969 (pasal
2) vyakni “Dalam menjalankan undang-undang serta
peraturan pelaksanaannya tidak boleh ada diskriminasi”
serta Undang—-undang Nomorx 7 Tahun 1984 tentang
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Wanita

(Sumardjono, 1993).

1.2.3. Perlindungan Atas Waktu Kerja
Pengertian waktu kerja tidak dijumpai dalam Undang-
undang No 12 tahun 1948 mzupun Peraturan Pemerintah Nomor

13 Taghun 1950. Pengertian waktu kerja dijumpai dalam
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Wegverkeersbeesluitverkeer en Waterstaat (Peraturan
Tentang Lalu Lintas di Jalan), vaitu jangka waktu antara
saat yang bersangkutan harus ada untuk memulai
pekerjaannya dan saat ia dapat meninggalkan pekerjaannya
untuk menikmati waktu istirahat antara permulaan dan
akhir waktu kerja (Budiono, 1995). Pasal 10 ayat (1)
Undang-undang No 12 tahun 1948, berbunyi : “Tenaga kerja
tidak boleh menjalankan pekerjaan lebih dari 7 jam sehari

dan 40 jam seminggu”.

1.2.4. Perlindungan Atas Keselamztan Dan Kesehatan'Kerja
Dalam Undang-undang No, 1 Tahun 1970 tenténg
Keselamatan Keria, pengusaha dibebani kewajiban untuk
mengupayakan agar syarat-syarat keselamatan kerja
terjamin sebagaimana terinci dalam pasal 3 ayvat 1, yang
antara lain memuat keharusan untuk pencegahan bahaya
kebakaran dan peledakan, memberikan alat perlindungan
dini, mencegah timbulnya penyakit akibat kerja, menjaga
kebersithan, mengusahakan adanya penerangan dan penyegaran

udara vang cukup, dan sebagainya.

1.2.5. Perlindungan Atas Ketentuan Kerja Malam Hari
Larangan bagi perempuan untuk bekerja malam hari
didasarkan pada perlindungan terhazdap kesshatan dan

kesusilaan. Pada prinsipnya tenaga perempuan tidak
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diperbolehkan melakukan pekerjaan pada malam hari (pasal
7 Undang-undang No. 12 Tahun 1948}, kecuali pekerjaan itu
dalam sifat, tempat dan keadaannya dijalankan oleh
perempuan atau tidak dapat dihindarkar berhubung dengan
kepentingan atau kesejahteraan umum. Adapun larangan
bekerja malam hari dimaksudkan bekerija dari pukul 10.00
malam sampai 0.5.00 pagi.

Penyimpangan dari prinsip tersebut harus mendapat
izin dari Depnaker dengan syarat-syarat tertentu, antara
lain izin orang tua atau suami, bagl tenaga perempuan.
Disamping itu perusahaan berkewaijiban untuk menyediakan
fasilitas—-fasilitas  seperti pemberian makanan atau
minuman yang tidak boleh diganti dengan uang, penyediaan
fasilitas antar jemput, penerangan yang cukup, tersedia
tempat ganti pakaian, pemisahan tempat Xkerja laki-laki
" dengan perempﬁan, dan usia tenaga kerja sekurang-
kurangnya berusia 18 tahun atau sudah menikah dan tidak
dalam keadaan hamil (Sumardjono, 1993)}.

D;ri penelitian Diumialdii (1989), terungkap bahwa
fasilitas antar Jjemput tidak selalu disediakan, tetapi
diganti dengan uang transport yang Jumlahnya kurang
memadai. Alasan dari perusahaan adalah bahwa tempat

tinggal tenaga kerja wanita di sekitar perusahaan atau
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tempat tinggal mereka tidak dapat dilalui oleh kenderaan

{Sumardjono, 1993).

1.2.6. Hak Perlindungan Khusus Terhadap Perempuan

Perlindungan khusus perempuan meliputi cuti haid,
cuti hamil dan melahirkan dan kesempatan menyusukan anak.
pPasal 13 Undang-Undang No. 12 Tahun 1948 meliputi cuti
haid, cuti hamil d¢an melahirkan, kesempatan menyusukan
anak. Perlindungan . khusus ini bukan merupakan
diskriminasi (Sumardjono, 1993).

Di dalam praktek, cuti haid tidak pernah diberikan
dan biasanya diganti dengan uang insentif, misalnya 2
hari ekstra gaji. Cuti haid tidak diberikan apabila si
tenaga kerja wanita yang bersangkutan tidak mengajukan
permohonan.

Peraturan tentang cuti hamil dan melahirkan adalah
pasal 3 Permenaker No. PER-03/ MEN/1989 tanggal 8 Maret
1989 adalah : apabila seseorang pekerja wanita hamil dan
pekerjazannya tidak memungkinkan vang bersangkutan
melakukan tugasnya, maka pengusaha wajib melakukan alih
tugas bagi yang bersangkutan tanpa mengurangi hak-haknya.

Selanjutnya pasal 4 peraturan tersebut menyebutkan
bahwa : bila hal tersebut tidak dapat dilaksanakan (pasal

3), pengusaha waiib memberikan cutl di luar tanggungan
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perusahaan sampal saat timbul cuti hamil atau melahirkan
urttuk maksimum tujgh setengah bulan. Cuti hamil dan
melahirkan wajib diberikan dan setelah yang bersangkutén
selesal menjalankan cutinya, perusahaan wajib menerimanya
kembali dalam jabatan vang sama tanpa mengurangi hak-
hak yang bersangkutan.

Darit Permamaker  No. PER-O3/MEN/1989 tersebut,
terlihat pelarangan pemutusan hubungan kerja bagi pekerija

wanita yang hamil dan melahirkan.

2. PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERSEPSIT

Pola tindakan manusia dipengaruhi oleh sikap dan
nilai budaya baik secara langsung maupun melalui pola-
pola cara Dberpikir. Sistem nilai budaya itu sendiri
merupakan suatu rangkaian dari konsepsi-konsepsi abstrak
yang hidup dalam alam pikiran sebahagian besar dari warga
suatu masyarakat, mengenai apa vyang harus dianggap
penting dan berharga dan mengenai apa yang dianggap remeh
dan tak berharga dalam hidup (Budiutami, 1993).

Dalam melihat keterkaitan antara nilai, pelaku dan
kerja perlu melibatkan persepsi, yakni penghayatan
langsung oleh sesecrang atau proses—-proses yvang
menghasilkan penghayvatan langsung. Persepsl seseorang

merupakan proses aktif baik mengenai stimwli yang
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mengenainva, juga mencakup pengalaman, motivasi, dan
sikap-sikap vyang relevan terhadap stimuli terssbut.
Dengan demikian persepsil ditentukan oleh faktor-faktor di
dalam individu damr faktor-faktor di luar diri individu
(Tjakrawati, 1988).

Thomas dalam Sulasmono (19%4), menyebutkan bahwa
stimulus mempengaruhli sikap, di mana antara sikap dan
stimulus memiliki: proses definisi subjektif atas obyek
vang dipengaruhi oleh nilai-nilai se¢sial dan kepentingan
pribadi. Definisi subjektif itu sendiri tidak merupakan
sifat-sifat fisik dari stimulus, dan stimulus yang sama
dapat menghasilkan definisi subjektif yang berlainan dari
orang-orang atau kelompok - kelompok di dalam masyarakat.
Untuk lebih jelas, lihat gambar 1 berikut ini

Gambar 1. Hubungan Stimulus-Definisi Subjektif dan
Sikap {Respon)

Keterangan ! -—p dipengaruhi



17

Sarliteo (1276) mendefenisikan sikap sebagai kesiapan
seseorang untuvk bertindak secara tertentu texrhadap hal-
hal tertentu. Sikap dapat bersifat positif dan negatif.
Pembentukan sikap melalui suatu proses tertentu, melalui
kontak sosial terus-menerus antara individu dengan
individu—-individu lainnvya. Salah satu fakter  yang
mempengaruhi pembentukan sikap adalah faktor intern,
yvakni selektivitas.

Sikap menurut Gerungan {1991}, disertai oleh
kecenderungan untuk bertindak. Sikap dapat terarah pada
benda-benda, peristiwa, pemandangan, lembaga maupun
nilai-nilai. Selanijutnya menurut Gerungan, sikap berbeda
dengan pengetahuan, di mana pengetahuan belum dapat
menjadi penggerak. Pengetahuan akan menjadi sikap
terhadap obijek, jika pengetahuan tersebut disertail
kesiapan bertindak.

Tjakrawati (1988}, menggambarkarr keterkaitan antara
nilai, perilaku, tindakan kerja dan persepsi. Nilal pada
dasarnya merupakan konsep baitk dan buruvk yang dihayati
seseorang dan sebahagian besar masyarakatnya, yang
memberikan pedoman untuk memilih perilaknu dalam
menghadapi situasi tertentu.

Kaitan antara nilai, perilaku, tindakan digambarkan

pada gambar 2 di bawah ini. -
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Gambar 2. Konsepsi keterkaitan ©Nilai, Perilaku

/Tindakan kerja dan Persepsi (Tjakrawati,
1988) y

. Nilai.

PérsePsi o
{pandangan)

|

Sikap

I

Perilaku. . |

Tindakan. . . &

[ Stimuli | ——— |

4

Keterangan
— : Berkaitan
— : Mempengaruhi

Persepsi menurut Lalench (1994} merupakan proses

pengamatan yang berasal dari kemampuan kognisi seseorang
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dan dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman proses
belajar, cakrawala dan pengetahuan.

Menurut Gerungan (1966), pembentukan sikap
disebabkan oleh dua faktor vyakni faktor inheren dan
faktor eksteren. Faktor inheren yang mempengaruhi sikap
adalah faktor vang ada dalam diri manusia, vakni
selektifitas diri sendiri, daya pilih sendirili serta minat
perhatian, vyang kesemua 1itu digunakan untuk mengolah
pengaruh-pengaruh yang datang dari luar dirinya. Faktor
eksteren antara lain sifat, isi dan pandangan baru yang
diberikan.

Berkaitan dengan sikap, menurut Rakhmat {1986},
bahwa orang akan menentukan apakah harus pro dan kontra
terhadap sesuatu; menentukan apa yang disukaiy diharapkan
dan diinginkan serta apa yang harus dihindari.

Bhmadi (1991} menvatakan, sikap merupakan kesiapan
merespons vang sifatnya positif atau negatif terhadap
objek/situasi secara konsisten. Apabila individu
memiliki sikap yang positif (sikap konstruktif) terhadap
sesuatu obiek, i1a akan siap membantu, memperhatikan
ataupun berbuat sesuatu yang menguntungkan objek
tersebut. Sebaliknya apabila ita memiliki sikap vang

negatif (sikap destruktif) terhadap suatu objek, maka ia
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akan mengecam, mencela, menyerang bahkan membinasakan
-objek tersebut.

Parsons dalam Tiakrawati (1988), membedakan antara
perilaku dan tindakan. Perilaku secara tidak langsung
menyatakan kesesuvailan antara perilaku sebagal respon
terhadap rangsangan dari luar (stimulus), sedangkan
tindakar menyatakan secars tidak _ langsung suatu
aktivitas, kreativitas dan proses penghayatan individu.

Dari beberapa uraiam di atas dapat diambil persamaan
bahwa sikap terdiri dari perilaku, tindakan, dimana
menurut Parsons kedua hal tersebut berbeda, namun saling
berkaitan. Perilaku merupakan respons rangsangan dari
luar, sedangkan tindakan adalah aktivitas dari respon
tersebut, dimana menurut Ahmadi dapat menimbulkan sikap

konstruktif maupunr destruktif.

Dari +teori-teori diatas akan dapat membentuk
aliran Nilat, Sikap, Tindakan, Perilaku, Persepsi,
Pengetahuan " dan Kerja vakni sebagai berikut yang

diadaptasi dari kerangka kaitam Nilai, tindakan/perilaku
kerja dan persepsi oleh Tjakrawati (1988} dan beberapa

uraian teori sebelumnya.
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Gambar 3. Nilai, Sikap, Tindakan Perilaku ,Persepsi,

Pengetahuan.
| Eebudayaan |
Nilal
- [ Persepsi i
_ . (pandangan)
Stimualil =" 1 pefinisi Subjektif | Obyek
atas Objek-Fhomas | +
+ I
i E
Faktor [ * i ! Faktor
gktereq 2t Sikap pro-I L inheren,
sifat, isi1 | __ 1} Kontra- — rselektifitas, -
pandangan | makhmat | |7 daya pilih {1
baru _-t | | sikap T dan minat - |]
Gerungan atauj | | carli |l cerungan |
Pengetahuan -] L ' S
Lalenokh | | I |
1 - Peri taku—Parsonsd
L Tindakan—Parsons| <
Keterangan :
— . dipengaruhi, €* : berkaittan, > ! mempengaruhi

Berkaitan dengan penelitian, yakni Wawasan Gender

Pada Buruh Industri, kerangka pemikiran akan digambarkan
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3. PERSEPSI GENDER

Seperti kebudayaan laim, Kebudayaan Jawa menempatkan
perempuan sebagal second sex yang tercermin dalam
ungkapan dapur-sumur-kasur. Menurut Indraswari (1994),
anggapan tersebut berkembang dalam masyarakat patriarkat
yangA memandang perempuan mampu bekerja pada keadaan
statis, sehingga anggapan ini menempatkan perempuan dalam
situasi kerja monoton dan tidak banyak bergerak.

Secara umum terdapat anggapan bahwa perempuan selalu
dikaitkan dengan statusnya sebagai ibu rumah tangga,
sedangkan laki-laki sebagai kepala rumah tangga yang
menjalankan kewajiban pencari nafkah. Kehidupan perempuan
yang hanya di sekitar rumah tangga menyebabkan tujulan
perempuan seakan—-akanr hanyalah  untuk  menikah dan
membentuk keluarga (Budiman, 1985).

Menurut Indraswari (1994}, perempuan dianggap lebih
rajin, teliti, tekun dan sabar. Pendefenisian ini
dilekatkan pada perempuan dalam idiologi ibuisme, yakni
suatu kepercayaan bahwa seseorang ibu atau calon ibu
vang baik harus mencerminkan sikaprajin, teliti, tekun
dan sabar. Sosialisasi ferhadap peran dan sifat-sifat
tersebut dilakukan oleh keluarga asal mereka sejak

peremptuan masih kanak-kanak.
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Citra kehalusan dan ketelatenan vyang menjadi ciri
khas perempuan, digunakan sebagai alasan untuk memberikan
pekerjaan-pekerjaan marginal di perusahaan. Pekerjaan
yvang berkaitan dengan mesin tetap menjadi bidang vyang
diascsiasikan dengan laki-laki. Dengan cara ini, kembali
ditegaskan bahwa pekerjaan-pekerjaan vyvang dilakukan
perempuan bukanlah pekerjaan vang memerlukan keahlian
sehingga perempuan layak mendapatkan upah yvang rendah.

Lebih lanijut Indraswari (1994} menyebutkan bahwa,
upah perempuan yang rendah Iuge berkaitan dengan anggapan
perempuan tidak banyak menuntut. Anggapan vang melekat
adalah perempuarn bukan pencari nafkah utama dalam
keluarganya, penghasilan kerja perempuan hanya tambahan
bagi penghasilan suami.

Penelitian Saptari (1992}, tentang Differensiasi
Buruh dalam Industri Rokok Kretek memperlihatkan ideologi
yvang dibentuk oleh masyarakat meniadi gerak pembatas
keterlibatan wanita dalam kegiatan ekcnomi, seperti vyang

terlihat dalam dialog berikut

“perempuan Jebih  teliti dari laki~laki dan kerija
membersihkan butuh erang yang lebik teliti” (persepsi
seorang buruh laki-laki) -

“Untuk bagitamr borongam, kecepatam sangat penting tetapi
mutu rokok tergantung kepada mampu tidaknyz kecepatan
dibarengi dengan muitn penrglintinganr rokok vyang baik.
Karena itu mandor buruh bagian borongan memang harusnya
perempuan, karsma laki-laki tidak telitt “(persepsi seorang
mandor perempuan)
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Menurut Abdullah (1995) persepsi perempuan di atas
merupakan identifikasi terhadap citra keperempuanan yang
telah dikontruksikan secara sosial. Dalam hal ini
Abdullah menyebutkan bahwa persepsit gender tersebut bukan
merupakan suatu pemaksaaan, akan tetapi merupakan suatu
pilihan.

Saptari (15992} menduga bahwa, hirarki gender vyang
tercipta di  perusahaan merupakan kombinasi  antara
strategi pengusaha dan kondisi pasar tenaga keria yang
lambat laun menciptakan suatu konsepsi ideologis vang
tajam tentang apa yeng disebut “kerja perempuan” dan

“kerja laki-laki”.

4, KERANGKA PEMIKIRAN

Seperti telah disebutkan diatas, bahwa pengetahuan
dan persepsi mempengaruhi sikap. Hal ini menjadi dasar
penelitian sehingga dirumuskan dalam kerangka pemikiran.
Akan tetapi penelitian ini Jjuga ingin menunjukkan
pengaruh faktor karakteristik pribadi terhadap tingkat
pengetahuan.

New Comb danr Converse dalam Nelly {1988)
menyebutkan bahwa karekteristik personal merupakan sifat-
sifat yang ditampilkan individu yang berhubungan dengan

semua aspek kehidupan. Karakteristik personal terdiri
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semua aspek kehidupan. Karakteristik personal terdiri
atas Jjenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, sikap,
tingkat pengetahuan, dan lain-lain.

Umur berhubunganr dengan kemampuan sesecrang dalam
menerima sesuatu. Monks et al. (1989) menyatakan bahwa
perilaku individu muda dan individu tua berbeda.
Individu muda merupakan individu-individu yang berumur
23-30 tahun, sedangkan individu yang berumur di atas 30
tahun disebut individu tua. Penggolongan tua dan muda
tersebut berdasarkan batas kecenderungan fisiclogis,
pikiran, tindakan dan pergaulan sosial individu.
Individu muda cenderung agresif, berpikir dan bertindak
efisien serta bergaul luas. Lehr dalam Monks et al.
(1989) berpendapat umur bukan merupakan faktor penyebab
utama keragaman sikap, melainkan faktor pendidikan
individu. Lionberger dan Gwin (1982) berpendapat bahwa
keragaman pengetahuan berhubungan dengan umur seseorang,
artirryaf semakin bertambah tua seseorang, maka pengetahuan
yang dimilikinya semakin banyak.

Lunandi (1987 menyebutkan bahwa semakin bertambah
usia seseorang, maka semakin sulit seseorang- untuk
belajar. Hal ini disebabkan adanya faktor fisiclogis
maupun psikologis vyang mempengaruhinya. ‘Melani Dewil

dalam Lalench (1994} menvebutkan bahwa dengan usia yang
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bertambah tua, maka akan ditemukan hambatan-hambatan
fifiologis dan psikcologis dibandingkan dengan usia yang
lebih muda. Hambatan tersebut relatif lebih kecil pada
usia muda. Pada goleongan usia tua, hambatan fisiologls
berhubungan dengan kemampuannya menerima dan memahami hal
baru, di mana golongan tersebut lebih kuat memegang
tradisi, wawasan maupun pandangan vyang beredar dalam
masyarakat.

Pendidikan sesecorang diduga berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuan. Dalam hal ini semakin tinggi
tingkat pendidikan maka pengetahuan sesecorang semakin
banyak serta pendidikan menyebabkan seseorang lebih cepat
mengetahui dibandingkan mereka vang tidak berpendidikan.
Rogers dan Shoemaker (1971) menyatakan bahwa individu
yang berpendidikan biasanya lebih cepat mengetahuil
daripada individu yang tidak berpendidikan. Jahi (1988)
juga menyebutkan bahwa individu yang berpendidikan leb@h
cepat mengetahui dibandingkan individu yang tidak
berpendidikan. Keadaaan tersebut disebabkan pendidikan
melengkapi individu dengan ketrampilan berkomunikasi.
EBhmadi dan Uhbiyvati (1991), menijelaskan bahwa individu
yang Dberpendidikan biasanya merupakan individu vyang
inovatif. Granovetter (X973} berpendapat bahwa

pendidikan membuat individu mampu menganalisa dan
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berpikir kritis. Menurut Soemardjono (1993), tingkat
pendidikarr berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan atas
hak.

Latar belakang pekerijaan sebelumnya diduga
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan atas hak. Hal
ini dijelaskan sebagai berikut ¢ Jika seorang buruh
pernah bekerja di sektor industri, ia akan 1lebih
mengetahui hak-hak pekeria, di mana hak ini dapat
diketahui dari teman-temannya atau dari buku peraturan
perusahaan vang harus ditandatangant oleh pekerija (KKR).
Sedangkan “ika seorang buruh mempunyail latar belakang
pekerjaan non industri, maka pengetahuan atas hak
tersebut kurang diketahui.

Selanfutnya latar belakang pekerjaan berkaitan erat
dengan lamanya bekerja di sektor industri. Dapat saja
seseorang yanq  baru bekeria, mengetahui pengetahuan
tentang hak disebabkan ia telah lama bekerja sebelumnya
di pa@;ik lain. Kemungkinanr lainnya adalah seseorang
yang telah lama bekerja di perusahaan saat penelitian
dilakukan. Hasil penelitianm Yuliawaty (1996) menmunjukkan
bahwa 73,3 persen buruh tidak mempunyai latar belakang
pekerjaan sebelumnya, dengan lama bekerja 1-3 tahun.

Status perkawinan seseorang diduga berkaitan dengan

tingkat pengetzhuan atas hak. Hal ini disebabkan
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partisipasi perempuan yang telah berumahtangga menurun
{Grijns, 1992). Pada masa tersebut, bagi buruh perempuan
vang tidak keluar dari pekerjaannya, kegiatan rumah
tangga dan anzk menyita perhatian sehinggz kegiatan untuk
mencari tahu tentang hak-hak tersebut menjadi rendah
{anonymous, 19893).

Keberadaan organisasi SPSI diduga  berpengaruh
terhadap tingkat pengetahuan. Hal ini disebabkan, SPSI
merupakan wadah buruh memperijvangkan hak-haknya (Griins,
1992). Salah satu kegiatan SPSI adalah menerbitkan
brosur yang berisi peraturarn tentang hak-hak
pekerja(anonymus, 1993).

Menurut Anonymus (19%3), peralihan pola kehidupan
dari masyarakat tani ke masyarakat industri, menimbulkan
penyesualan perilaku dan sikap masyarakat. Sikap mental
masyarakat agraris pedesaan melekat pada Dburuh vyang
memasukl masyarakat industri. Misalnya, karena sikap
gotong royong, pekerja bersedia melakukan lembur dengan
imbala; vang sedikit, tanps mermawar. Karena kurang rasa
percaya diri, dan status desa yang masih melekat pada
buruh menyebabkanr kurangnya kepercayaar diri untuk
mencari., menyuaiakan kebutuhan serta  kepentingannya

(Arronymous, 1993). Hal imt menyebabkan asal daerah
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{desa/kota) diduga berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan.

Seperti telah disebutkan diatas, menurut New Comb
dan Converse dalam Nelly (1988) Dbahwa karekteristik
personal, sepertl jenis kelamin merupakan sifat yang
berhubungan dengan semnua aspek kehidupan. Jenis kelamin
diduga berpengarulr terhadap penelitian ini, vyakni jenis
kelamin perempuan. Hal inl disebabkan beberapa hak vyang
diajukan berhubungan dengan perempuan, seperti
perlindungan atas ketentuan larangan kerja melam hari,
dan perlindungan khusus wanita.

Adapun skema kerangka pemikiran vyang menggambarkan
hubungan karakteristik burulr dengan pengetahuan, persepsi

ideologi gender serta sikap adalah sebagal berikut
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HIPOTESIS

Berdasarkan uralan masalah, tujuan, tinjauan pustaka

dan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis kerja yang

akan diuji pada penelitian ini adaiah

1.

Ada pengaruh antara semakin tTingginya umur dengan

semakin tingginya pengetzhuan atas hak.

Ada pengaruh antara semakin ftua umur responden
dengan semakin  tingginya tingkat pengetahuan atas
halk.

Ada pengaruh antara semakin lamanya bekerja dengan
semakin tingginva pengetahuan atas hak.

Ada pengaruh latar Dbelakang pekerjazan industri
terhadap tingginya pengetahuan atas.hak.

Ada pengaruh status perkawinan (kawin) terhadap
semakin tingginya tingkat pengetahuan.

Ada pengaruh keberadaan organisasi SPSI terhadap
semakin tingginya tingkat pengetahuan atas hak.

Ada pengaruh asal daergh kota dengan semakin
tingginya pengetahuan atas hak.

Ada pengaruh jenis kelamin perempuan terhadap semakin
tingginva tingkat pengetahuan.

Adanya pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat

persepsi gender.
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11.

12.

13.

14.

15.
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Ada pengaruh Jenis kelamin terhadap jumliah kasus
sikap menerima atau menoclak ketimpangan gender.

Ada pengaruh denis kelamin terhadap jumlah kasus
sikap menerima atau menclak pelanggaran
peraturan lainnya.

Ada pengaruh pengetahuan atas hak terhadap sikap
menerima ketimpangan gender dan pelanggaran
peraturan.

Ada pengaruh pengetahuan atas hek terhadap sikap
menolak ketimpangan gender dan pelanggaran
peraturan.

Ada pengaruh persepsi ideoclogi gender terhadap sikap
menerima ketimpangan gender dan palanggaran
peraturan,

Ada pengaruh persepsi ideologl gender terhadap sikap
mencolak ketimpangan gender dan pelanggaran

peraturan.

DEFINISI OPERASIONAL

Buruh ialah : orang barang siapa bekerja pada

majikan dengan menerima upah (UU No.22 Tahun 1857 pasal 1

avyat

{1) huruf aj.
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Buruh industri adalah barang' siapa vang bekerja

dengan mendapatkam upah damr bekerja di sektor industri.

Dalam hal ini industri besar, yakni industri yang

memiliki lebinh dari 100 orang ternaga kerja.

1. Karakteristik Pribadi

1.

Umur didefinistkan sebagai usia seseorang responden
yang dinyatakan dalam tahun.

Jemis kelamin responden, dibagi atas jenis kelamin
laki-laki dan perempuan

fLamanya bekeriaz didefinisikan sebagail Yangka waktu
selama responden bekerja di perusahaan tarsebut.
Lamanya bekerija dinyatakan dalam bulan.

Tingkat pendidikan didefinisikan sebagai tingkat
terakhir responden melaksanakan pendidikan formal,
dengan mendapatkan ijazah dibagi atas SLTP, SLTA.
Status Perkawirmanm didefinisikan sebagait status sipil
responden, dalam hal ini telah kawin atau belum.
Keberadaam organisast didefinisikan sebagai
ada/tidak adanya organisasi serikat pekerja di
peruszhaar tempat responden bekeria. Serikat pekerja
tersebut adalah SPSI, yakni Serikat Pekerja Seluruh
Indonesia.

Asal Daerah, dibagi atas kota dam desa.
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8. Asal pekerjaan didefinisikan sebagai pekerjaan yang
dilakukan responden sebelum bekerja di perusahaan
tersebut. Dibagi atas sektor industri dan sektor non

industzi.

2. Persepsi Ideologi Gender
Tingkat Persepsi Gender rrerupakan kumuliatif
pandangan individu mengenai perbedaan yang responden
terima atau tidak, atas dasar pembagian lienis kelamin.
Indikator perbedaan tersebut meliputi tingkat upah, Jjam
kerja dan pembagian kerja.
1. Tingkat Upah
Tingkat upah didefinisikan sebagai jumlah balas Jjasa
yang diterima oleh buruh dalam bentuk uang/hari,
sedangkan pandangan gender terhadap tingkat upah
adalah memandang bahwa upah yang berbeda antara pria
dan wanita merupakan suatu hal yang diterima, karena
pencari nafkah utama dalam keluarga adalah pria.
2. Pembagian kerja
pembagian kerja didefinisikan atas pekerjaan yang
dilakukan oleh perempuan dan oleh laki-laki.
Pandangan gender terhadap pembagian kerja adalah
nemandang bahwa pekerjaan yang halus dan mencirikan

sifat perempuan merupakan pekerjaan perempuan dan
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pekerjaan yang yang berhubungan dengan mesin
merupakan pekeriaam laki-laki.
3. Jam Kerja

Jam Kerija didefimisikamr sebagal lamanyas seseorang
bekerja dalam Jjam/ hari. Pandangan gender terhadap
lamanya jam kerja memandang bahwa jam kerja tidak
harus sama antara laki-laki dan perempuan.
Peraturan pemerintah menyebutkan jam kerja adalah 7
jam/ hari. Asumsi vang diambil untuk pandangan
terhadap jam kerja imi adalah jam kerja perempuan
lebih rendah dari laki~-laki karena  perempuan
mempunyai banyak pekerjaan ¢i sektor domestik

{rumahj .

3. Pengetahuan Atas Hak

Tingkat Pengetahuan Atas Hak merupakan lkumulatif
pengetahuan tentang hak yang diketahuili oleh responden.
Indikator  tingkat pengetahuan meliputi  pengetahuan
tentang hak persamaan status, hak persamaan tingkat upah,
hak lamanya jam keria, hak perlindungan khusus terhadap
wanita, hak keselamatan dan kesehatan kerja, dan hak

kerja malam hari bagi wanita.
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Hak Kesamaan Tingkat Upah

Didefinisikan sebagai pengetahuwan buruh bahwa buruh
wanita di akui secara hukum mempunyail hak yang sama
dengan pria dalam hal pembayaran upah.

Hak Kesamazan Akan Status di Perusahaan

Didefinisikan sebagai pengetahuan buruh bahwa buruh
wanita diakui secara hukum mempunyai hak yang sama
dengan pria dalam hal status menikah atau belum.

Hak Lamanya Jam Kerja

Didefinisikan sebagai pengetahuan buruh bahwa buruh
wanita diakui secara hukum bekerja selama 7 Jam/
hari.

Hak Perlindungan Khusus (meliputi cuti haid, hamil
dan melahirkan)

Pengetahuan akan hak cuti haid didefinisikan sebagai
tahu/tidaknya buruh diakui'secara hukum, bahwa 3jika
buruh wanita haid diberi keringanan libur selama 2
hari. Pengetahuan tentang cuti hamil dan melahirkan
didefenisikan sebagai tahu/tidaknya Dburuh diakui
secara hukum, bahwa 3jika buruh wanita hamil dan
melahirkan diberi ecuti maksimum selama 7,5 bulan dan
perusahaan menerima yang bersangkutan dengan jabatan

vang sama tanpa mengurangi hak-hak mereka.
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5. Hak Kerja Malam Hari Bagi Tenaga Kerja Wanita
Didefinisikan sebagai adanya ketentuan secara hukum
vang melarang wanita bekerja pada malam hari dari
pukul 10.00 malam hingga ©5.00 pagi

6. Hak Keselamatan dan Kesehatan Keria
Didefinisikan sebagai pengetzhuan buruh bzhwa jika
mereka bekerja di perusahaan, perusaﬁaan wajib
mencegah bahaya kebakaran dan peledakan, memberikan
alat perlindungan dini, menjaga kebersihan, adanya

penerangan dan penyegaran udara yang cukup.

4., Sikap

Sikap respondern dibagi atas perilaku dan tindakan.
Perilaku adalah sikap responden dalam menerima sejumlah
tindakan vang berkaitanr dengan keduwa variabel pengaruh
yvakni variabel pengetahuan dan variabel persepsi.

Kedua variabel tersebut mempunyai indikator yakni
tingkat upah, Jjam kerja, pembagian Kkerja, status atau
kedudukan responden, perlimdungan terhadap responden
wanita, keselamatan dan kesehatan kerja, dan sikap mereka
sendiri terhadsp larangan kerja malam bagl wanita.

Sikap yang terdiri atas perilaku dan tindakan dibagi-
atas : perilaku menerima, dengan tindakan mendukung dan

biasa saja, sedangkan perilaku menolak diwujudkan dalam
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tindakan pasrah, melapor ke SPSI, melapor ke luar SPSI
yakni Depnaker, dan pemogokan, baik di perusahaan atau di
luar perusahaan.
Pingkat menerima :
1. Sangat setuiju, skor 2
Dengan tindakanr mendwkung hal-hal yang berkaitan
dengan sejumlah indikator seperti yang telah
disebut diatas.
2. Setuju, skor 1.
Dengan tindakan biasa saja, dalam hal ini responden
tidak mendukung.
Tingkat Menolak
1. Tidak setuiju
Dengan tindakan :
a. Pasrah, skor 1.
Pasrakh didefinisitkan sebagail tindakan
responden untuk menolak perlakuan yang
diterima berdasarkar indikator, mamumr tidak
mempunyai usaha untuk menentang hal tersebut,
termasuk keberamiam untuk melaporkan apa yang

mereka terima.
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Melapor ke SPSI, skor 2.

Didefinisikan sebagai tindakan responden untuk
menolak perlakuan vyang diterima berdasarkan
indikator, dengan cara melaporkan ke SPSI.
Melapor ke luar SPSI, skor 3.

Didefinisikan sebagait tindakan responden
untuk menolak perlakuan yang diterima
berdasarkanr indtkator, dengan cara melaporkan

di luar organisasi SPSI, seperti Depnaker.

Sangat Tidak Setujw, skor 4.
Dengan tindakan pemogokan, dalam hal ini
responden memandang bahwa melapor ke SPSI dan di

luar SPSI sudah tidak dapat diterima lagi.



BAB III. METODE PENELITIAN

WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Nangggewer
Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan sengaja
{purposive) berdasarkan pertimbangan, yaitu daerah
tersebut merupakan kawasan industri di Kabupaten Bogor,
dijumpainva penukiman buruh, serta kemungkinan untuk
menghasilkan data yang lebih akurat dibandingkan memasuki
pabrik.

Pengambilan sampel pada Desa Nanggewer di pusatkan
pada Kampung Pasar Pak Tani. Kampung Pasar Pak Tani
dipilih diantara kampung di Desa Nanggewer dissbabkan
kampung Pasar Pak Tani merupakan kampung yang beradsa di
tepi jalan raya Bogor-Jakarta. Di tepi 3jalan tersebut
berdiri pabrik-pabrik industri, sehingga mobilitas buruh
dari dan ke tempat bekerja lebih mudah dilakukan. Selain
itu Kaﬁpung Pasar Pak Tani berbatasan dengan Desa
Nanggewer Mekar. Di desa Nanggewer Mekar ditemukan 4
industri besar, salah satu industri tersebut mempunyai 13
ribu buruh. Penelitian berlangsung dari tanggal 13 Mei

1996 sampal 15 Juli 1996.
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JUMLAH PEMILIHAN DAN PENGAMBILAN SAMPEL

Pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana.
Sampel berjumlah 60 orang dengan pembagian 30 orang pria
dan 30 orang wanita. Pembagian sampel atas dasar jenis
kelamin Dberkaitan dengan persepsi sampel terhadap
gender. Pembagian tersebut juga merupakan perbandingan
angkatan kerja pada desa penelitian, di mana Jumlah
angkatan kerja laki-laki dan perempuan adalah 2026 dan
2049,

Pengambilan sampel dilakukan dengan mendatangi
buruh-buruh pada Kampung Pasar Pak Tani. Tidak seluruh
puruh vang didatangi adalah responden dalam penelitian
ini. Hal ini tergantung kesediaan buruh itu sendiri.

UNIT ANALISIS

Unit analisis vang digunakan dalam penelitian ini

adalah individu.

POPULAST SAMPLING DAN POPULASI SASARAN

Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisa vang
ciri-cirinya akan diduga. Populasi sampling pada
penelitian ini adalah individu vang berada pada Kampung
Pasar Pak Tani. Populasi sampling berjumlah 375. orang
dengan populasi sasaran adalah buruh vang bekerja di

sektor industri yang berada pada kampung tersebut.
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PENGUMPUL.AN DATA

Data primer dipercleh dengan menggunakan kuesioner
yvang telah disiapkan sebelumnya, dan wawancara terbuka.
Data sekunder diambil! dari literatur yang releven dengan
penelitian ini.

ANATL.TSA DATA

Pengolahan dan analisa data menggunakan analisa
kuantitatif dan kualitatif.
1. Analisa Kualitatif

Analisa kualitatif disajikan secara deskriptif.
2. Analisa Kuantitatif

Analisa kuantitatif menggunakan tabulasi silang, uji

Kai kuadrat, uji U Mann Whitney, uji Kruskal Wallis, dan

Rank Sperman dengan tingkat signifikan a = 0,01.

2.1. Analisis Tingkat Pengetahuan Atas Hak dan Faktor-
faktor vang Mempengaruhi

2.13.1, ?ingkat Pengetahuan Atas Hak

Metoda dalam melakukan penilaian data untuk tingkat
pengetahuan atas hak dilakukan dengan menggunakan meteda
Bogardus, di mana skor terakhir menunjukkan kemampuan
menjawab skor sebelumnya. Selanjutnya data seluruh
responden diurutkan bperdasarkan skor. Skor tersebut

dikatagorikan ke dalam tingkatan tinggi, sedang, rendah
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dan rendah sekall untuk masing-masing hak.
Pengkatagorian ini berkaitan dengan kemampuan menjawab
sejumlah pertanyaan dari nasing-masing item tentang hak
yvang dimaksud. Penetapan tersebut tergantung pada banyak
jumlah pertanyaan dan tingkat kesulitan pertanyaan
tersebut {lihat lampiran 1. Sistem Penilaian dan Kuncil
Jawaban Kuesioner). Selanjutnya, pengetahuan masing-
masing hak disajikan dalam tabel frekuensi.

Untuk tahap selanjutnya, digunakan pengkatagorian
tinggi, sedang, rendah dan rendah sekalil untuk
menggambarkan pengetahuan buruh atas hak. Dalam hal ini
adzlah jumlah skor buruh untuk tingkat pengetahuan secara
keseluruhan. Skor tersebut berkaitan dengan skor untuk
pengetahuan masing-masing hak (lihat lampiran 1. Sistem
Penilaian dan Kunci Jawaban Kuesioner). Pengkatagorian
data atas &tingkatan tersepbut didasarkan pendekatan etik,
di mana tingkat pengetahuan
skor tinggi = 22-30

21-15

i

sedang
rendah = 8-14

rendah sekali = 0-7
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2.1.2. Faktor Karakteristik Pribadi Yang Mempengaruhi
Tingkat Pengetahuan Atas Hak

Untuk analisis faktor karakteristik pribadi yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan atas hak, pembagian
katagori dibedakan atas tinggi, sedang dan rendah.
Pembagian ke dalam katagori tersebut didasarkan atas
pendekatan emik yakni rata-rata skor yang dicapai
responden, dengan simpangan bakunya.

Rata-rata skor pengetahuan atas hak adalah 17,5
dengan simpangan baku 5. Sehingga katagori tingkat
pengetahuan tinggi adalah skor 21-30, sedang 15-20 dan
rendah 0-14.

Selanjutnya data disajikan dalanm tabulasi sililang
dengan variabel pengaruh sebagai berikut
1. Umur
2. Lama Bekerija
3. Tingkat Pendidikan
4, Status Perkawinan
5. Keberadaan Organisasi SPSI
6. Asal Daerah
7. Asal pekerjaan sebelumnya
dan dianalisa dengan menggunakan Uji Kei Kuadrat, U Mann

Whitney dan Uji Kruskal Wallis untuk menentukan hubungan

antara kedua variabel tersebut.



2.2. Analisis Tingkat Persepsi Terhadap Ideclogi Gender

Dari masing-masing item persepsi yang dimaksud pada
penelitian ini, diurutkan berdasarkan skor. Selanjutnya
skor tersebut dikatagorikan ke dalam tingkatan tinggi,
rendah. Tingkatan tersebut menunjukkan tingkat pandangan
terhadap ideclogi gender dari sampel vang diteliti.
Tingkat tersebut diperoleh berdasarkan rata-rata skor
persepsi responden, di mana rata-rata skor tersebut
adalah 6. Dengan demikian katagori rendah 0-6 dan
katagori tinggi di atas 6.

Semakin tinggl skor responden terhadap persepsi
ideoclogi gender menunjukkan adanya usaha untuk memitoskan
ideologi gender atau dengan kata lain mereproduksi
ketimpangan gender. Semakin rendah skor yang dihasilkan
menunjukkan semakin tingginya kesadaran gender dikalangan
pekerja industri pada daerah vang dimaksud.

Untuk analisa lebih lanjut, tingkat pandangan
terhadap ideclogi gender dianggap variabel terpengaruh,
dengan variabel pengaruh jenis kelamin dan dianalisa
dengan menggunakan Kai Kuadrat untuk menentukan hubungan

antara kedua wvariabel tersebut.
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2.3. Analisis Pengaruh Pengetahuan Atas Hak dengan
Persepsi Ideologi Gender Terhadap Sikap Buruh

Sikap dibagi atas sikap menerima dan sikap menolak,
dimana sikap ini menggunakan skala Linkert. Sikap
menerima terdiri dari tindakan mendukung, serta tindakan
biasa. Sedangkan sikap menolak dibagl atas tTindakan
pasrah, melaporkan ke SPSI, ke luar SPSI dan melakukan
pemogokan. Untuk nilai masing-masing tindakan tersebut,
dapat dilihat pada defenisi operasional.

Ada 13 kasus vang berkaitan dengan sikap. Tiga belas
kasus tersebut dapat dibagi atas 2 golongan besar, yakni
kasus atas ketimpangan gender dan kasus atas pelanggaran
peraturan.

Dalam kasus ketimpangan gender vang terdiri dari
perbedaan tingkat wupah dan pembagian kerja, pilihan
tindakan responden merupakan tabel Zfrekuensi persentase.
Dalam hal ini, berapa orang yang. memilik tindakan
mendukung, biasa, pasrah, dan lain-lain. Begitu pula
halnya dengan kasus pelanggaran peraturan.

Dari sejumlah tindakan tersebut, akan terlihat sikap
menerima dan menolak responden. Sikap ini merupakan
jumlah kasus, dan disajikan dengan tabel frekuensi.
Selanjutnya sikap vang merupakan jumlah kasus tersebut

diuji dengan uji Kai Kuadrat, dimana variabel pengaruh

Ty
o O
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adalah jenis kelamin. Begitu pula untuk kasus pelanggaran
peraturan.

Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan atas hak dan
persepsi gender responden terhadap sikap dilakukan uji
Rank Sperman. Sikap ini, yang terbagi atas sikap menoclak
dan menerima merupakan skor individu untuk ke-tiga belas
kasus diatas. Dalam hal ini skor sikap menerima dan
sikap menclak merupakan variabel terpengaruh dengan
variabel pengaruh pengetahuan atas hak dan persepsi

ideclogi gender.



BAB IV. GAMBARAN BURUH DAN
DAERAH PENELITIAN

SUMBER DAYA ALAM

Luas tanah kelurahan Nanggewer Kecamatan Cibinong
Kabupaten Dati II Bogor adalah 364,395 Ha, dengan bentuk
permukaan tanah dataran, produktivitas tanah rendah dan
curah hujan 2.200 mm/tahun.

Tata penggunaan tanah untuk daerah industri meliputi
10,2 Ha (2,7 persen), sawah 13 Ha (6,8 persen) dan
pemukiman dan pekarangan i389 Ha (43,63 persen).
Penggunaan tanah yang lebih tertuju pada pemukiman dan
pekarangan, berkaitan dengan adanya penyewaan rumah/kamar
yvang dilakukan oleh penduduk setempat bagi pemukiman

buruh.

SUMBER DAYA MANUSIA

Gambaran tentang potensi sumber daya manusia Desa
Nanggewer berdasarkan kelompok wusia adalah sebagail

berikut
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Desa Nanggewer Kecamatan
Cibinong Kabupaten Bogor Berdasarkan Kelompok
Usia.
S'Usia Penduduk (Tahun)'
0-4 1585
5-9 1159
10-14 1088
i5-19 669
20-24 519
25-29 407
30-34 402
35-39 552
40~44 471
45-45 425
50-54 264
55 keatas 366
Jumlah 7097
Sumber Data Potensi Desa Nanggewer, 1995.

Penduduk Desa Nanggewer berdasarkan Jjumlah angkatan

kerja adalah sebagai sebagal berikut

Tabel 2.

Jumlah Angkatan Kerja Desa Nangggewer
Kecamatan Cibincong Kabupaten Bogor Jawa Barat
Berdasarkan Jenis Kelamin.

Jumlah Angkatan
Kerja .

Taki-Laki

2026 ~ 3914
Perempuan 2049 3954
Jumlah {Jiwa) 4075 7868

Sumber : Data Potensi Desa Nanggewer, 1985.

Sedangkan Jjumlah kepala keluarga yang terdapat di

desa tersebut adalah 1056 Kepala Keluarga.

Berdasarkan Jenis mata pencaharian, pekerjaan
sebagai buruh industri merupakan pekerjaan utama. Hal
ini terlihat dari besarnya persentase penduduk yang
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bekerja sebagali buruh yakni 50,96 persen (tabel 3}.

Indikasi ini memperlihatkan bahwa Desa Nanggewer

merupakan daerah pemukiman buruh.

Tabel 3. Jenis Mata Pencaharian Penduduk Desa Nangggewer
Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor Jawa Barat.

1. Petani (Pemiiik dan Penggarap) |874 (26,88)
2. Perkebunan + Peternakan 284 (7,8)
+ Industri Kecil
3. Industri Sedang dan Besar 15 {0,46)
4. Jasa dan Perdagangan i89 (5,81)
5. Pedagang 23%  (7,35)
6. Tukang Ojek 23 {(0,70)
7. Buruh 1657 (50,96}
Jumlah {Jiwa) 3251 (100)

Sumber : Data Potensi Desa Nanggewer, 1995.

POTENSI EKONOMI

Desa Nanggewer dilalui oleh Jalan Raya Bogor-
Jakarta, dalam  hal ini jalan tersebut merudahkan
mobilitas penduduk. Pengunaan tanah untuk industri besar
menyebabkan daerah  tersebut merupakan daerah yang
potensial dalam hal penyewaan rumah untuk pemukiman
buruh. Desa tersebut mempunyai 15 industri besar dan
sedang dan terus akan bertambah, sedangkan di desa
tetangga yakni Desa Nanggewer Mekar mempunyai 5 industri

besar.
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Penyewaan rumah di Desa Nanggewer mencapail 38 satuan
. xepemilikan, dengan harga rata-rata per-kamar Rp. 35—
55.000,- per bulan.
BURUH DALAM STRUKTUR MASYARAKAT DESA

Umumnya buruh mulai bekerja 4am 07.00WIB dan pulang
jam 16.00 WIB, kecuali ada lembur. Pada saat lembur,
responden selesai bekerja jam sampal jam 18.00 WIB.

Pulang ke rumah, responden mulai melakukan kegiatan
rumah tangga, seperti memasak, mencuci, mandi dan makan.
Bagi buruh yang telah berumahtangga, saat pulang ke rumah
adalah waktu untuk mengurus anakx dan suami, selain
kegiatan rumah tanggz lainnya.

Jam 19.00-20.00 WIB, merupakan waktu istirahat bagi

buruh dan saat bersosialisasi. Waktu istirahat diisi
dengan menonton TV ataupun mendengarkan radio. TV
merupakan saran hiburan, selain radio. Sangat Jjarang

ditemukan responden yang membeli koran ataupun majalah.
TV Jjuga berpengaruh terhadap pengetahuan buruh tentang
hak-hak mereka, terutama dari berita tentang pemogokan di
pabrik lainnya.

Posisi buruh dalam struktur masyarakat desa berbaur
dengan posisi pekerjaan lainnya. Akan tetapi, karena
buruh merupakan mata pencaharian utama di desa

penelitian, maka secara tidak langsung keberadaan buruh
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berdampak positif bagi peningkatan pendapatan masyarakat
desa.

Hal ini terlihat dari banyaknya rumah-rumah sewa
penduduk setempat dan pada saat penelitian dilakukan,
ditemukan adanya pembangunan rumah-rumah sewa tersebut.
Dari penuturan salah seorang informan, keberadaan rumah-
rumah sewa tersebut menyebabkan banyaknya masyarakat asii
yvang memiliki rumah sewa, dapat menunaikan ibadah haji.

Dampak lain keberadaan industri besar dengan
sejumlah tenaga buruh adalah ditemukannya warung-warung
vang menijual kebutuhan sehari-harli serta warung-warung
nasi. Keberadaan warung nasi tersebut berkaitan dengan
konsumsi makanan jadi buruh, di mana sebahaglan buruh
karena alasan praktis, dan letih saat bekerja lebih
menyukal membeli makanan jadi.

Di desa penelitian Jjuga ditemukan beberapa buruh
vang merangkap menjadi tukang kredit barang-barang,
seperti sepatu, pakaian, tas, dan lain-lain. Harga
barang;barang tersebut berkisar Rp 20.000,- sampai Rp.
30.000,- dengan cicilan 2 kali bayar selama dua bulan.

Bagian desa yang tidak dilalui oleh angkutan mobil,
dilayani oleh ojek-ojek sepeda motor. Selain penduduk

setempat, tukang ojek sepeda motecr ini pada siang hari
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bekerja menjadi buruh. Salah seorang responden laki-laki

menuturkan

Jk, responden nomor 44, bekerja di PT Mit menyebutkan
bahwa menjadi tukang ojek merupakan pekerjaan sampingan
bagi dirinya, walaupun terkadang penghasilan dari
mengoiek lebih besar dari pekerjaannya sebagal buruh per-
harinya. Gjek sepeda motor tersebut dilakukannya setelzah
maghrib dan berakhir jam 21.00-22.00 WIB. Sepeda motor
yang digunakan Jk adalah hasil menabung sebagai buruh.

Di kampung Pasar Pak Tanil, kehidupan beragama begitu
kuat. Kehidupan beragama yang begitu kuat tidak hanya
terdapat pada lapisan orang tua, Jjuga anak-anak muda
serta anak-anak kecil. Pada saat Maghrib, penduduk ramai-
ramai shalat ke mushcla, langgar maupun ke mesiid dan
sebahagian dari buruh ada yang membina anak-anak untuk
belajar mengaji. Sehingga saat Maghrib, Jjarang ditemukan
adanya penuda-pemuda yang duduk-duduk di tepi jalan dan
pada saat tersebut, suasana kampung sepil dari kegilatan
luar rumah. Bagi pendatang baru untuk berbaur dengan
masyarakat setempat adalah melalul sarana tersebut.
Selain itu, pengajian yang dilakukan tidak hanya terbatas
pada lingkup mushala, mesjid dan‘langgar. Dalam hal ini
pengajian juga dilakukan di rumah penduduk setempat.

ASAL DAERAH BURUH DAN AKULTURASI BUDAYA

Buruh umumnya berasal dari Jawa, terutama Jawa
Tengah vang tersebar merata untuk setiap kota. Sedangkan
dari daerah Yogya, terutama adalah daerzh sekitar

surakarta dan kota Yogya. Dari Jawa Barat, meliputi
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Purwakarta, Sukabumi, Bogor dan Cianjur. Walaupun
‘demikian buruh tersebut ada yang berasal dari Sumatera,
sepertl Sumatera Utara.

Buruh yvang berasal daril Sumatera Utara meliputi Kota
Balige dan Kisaran, yang berasal dari Sumatera Barat,
umumnya dari kota Solok dan Padang. Untuk daerah
Sumatera Selatan, buruh umumnya berasal dari OCgan
Komering Ulu (OKU) dan Ogan Komering Ilir (OKI), dan asal
daerah vyang paling dominan diluar pulau Jawa adalah
Propinsi Lampung.

Akibat asal daerah vang berbeda-beda, kebudayaan
yang dominan tidak tercermin pada kampung Pasar Pak Tani.
Hal ini Jjuga disebabkan mobilitas yang dekat ke kota
Jakarta dan Bogor. Akan tetapl dampak Xehidupan beragama
yvang kuat, yang mendominasi perilaku dan tTindakan

penduduk setempat.



BAB V. TINGKAT PENGETAHUAN BURUH
DAN FAKTOR KARAKTERISTIK PRIBADI YANG
MEMPENGARUHI

TINGKAT PENGETAHUAN BURUH
Tingkat pengetahuan buruh terhadap masing-masing hak
berdasarkan Jjenis kelamin dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Buruh Terhadap Masing-Masing
Hak Berdasarkan Jenis Kelamin

. Pengetahuan | Tingkat - - [0 Jemis Kelamin ' 17
| Rtas Hak ! f Pengetahwan- | - - Perempuan ©Laki-lakd oo
1l.Persamaan Tingg: - - -
Status Sedang 8 (26,67} 21 {70) jei 145,33)
Pria dan Rendah e (3C) 4 (13,33) 13 (21,87
Wanita Rendah Sekali | 13 (43,33) 5 (156,67} 13 (30}
2.Persamaan Tinggi 4 ({13,33) 10 (33,33) 14 (23,33}
Tingkat Sedang 13 (43,33) 16 (53,33 29 £42,323)
Upah Pria Rendah 1 (3,33) - : {1,67)
dan Wanita kRendzh Sekali ] 12 (40} 4 (13,33} 15 (25,87}
3.Lamanya Tinggil - ‘ - -
Bekerja Sedang 25 (83,33} 24 (80} 49 (81,87}
Dalam satu Rendah 1 (3,33) - 1 (1,67}
Hari Rendah Sekali | 4 {13,33) & {20) 10 (16,67}
4.Perlin- Tinggi 25 (83,33 | 17 {56,867) 4z {70}
dungan Sedang 2 (6,67) g {26,67) 10 (14,673
khusus Rendah 1 (3,33} - 1 {1,87)
wanita. Rendah Sekali | 2 (6,87} 5 {1l6,67) 7 (11,67}
5.Keselamat- Tinggi - - -
an dan ke~ Sedang 24 (80) 30 {160} ad {e0}
sehatan Rendah 2 (6,67 - 2 (3,33;
keria Rendah Sekali | 4 {13,33) — 4 (6,67)
6.Larangan Tinggi & (20) 1 (3,33) T {11.867}
Bekerija Sedang 5 (16,87) 5 (16,67) ic (16,67}
Malam Bagi Rendah 2 (6,67} 2 (6,67) 4 (5,67
Wanita Rendah Sekali | 17 (36,67) 22 (73,33) 39 33
Sumber : Diclah dari data primer, 199¢

Keterangan : () = Dalam persentase
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Dari tabel di atas, tingkat pengetahuan buruh
tentang hak persamaan status tidak ada yang mencapal
katagori tinggi. Pengetahuan tentang hak persamaan
status untuk buruh perempuan mencapai katagori rendah
sekali (43,33 persen), sedangkan buruh laki-laki mencapai
katagori sedang (70 persen). Menurut Sumardjono 1993,
hak persamaan status tersebut berkaitan erat dengan hak
persamaan tingkat upah. Dengan kata lain, diakuinya
status buruh laki-laki sama dengan status buruh
perempuan, akan berpengaruh pada tingkat upah vang mereka
terima. Dalam hal ini tidak terjadi diskriminasi Jjenis
kelamin dan diskriminasi status perkawinan.

Jumiah buruh yang mencapai katagori tinggi tentang
hak persamaan tingkat upah ada 14 crang (23,33 persen),
di mana 10 orang diantaranya adalah laki-laki. Pada
katagori tinggi dan sedang, pengetahuan buruh laki-laki
tentang hak tersebut mencapai persentase 86,66 persen,
sedangkan buruh perempuan pada katagori yang sama hanya
mencapai 56,66 persen. Hal ini menunjukkan bahwa buruh
laki-laki 1lebih mengetahui hak tersebut dibandingkan
buruh perempuan.

Dalam hal pengetahuan tentang lamanya bekerja dalam
satu hari, tingkat pengetahuan buruh hanya mencapai

katagori sedang vyakni sebanvak 49 responden (81,67
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persen) . Dari tabel diatas terlihat bahwa, responden
perempuan lebih mengetahui lamanya bekerja dalam satu
hari dibandingkan dengan responden laki-laki.

Pengetahuan tentang perlindungan khusus wanita vang
meliputi cuti haid, cuti hamil dan cuti melahirkan
menempati tingkat pengetahuan tertinggi dibandingkan
pengetahuan tentang hak lainnya. Sebanyak 42 orang (70
persen} dari seluruh responden berada pada katagori
tinggi. Hal vyang menarik tentang Jjawaban responden
terhadap item pertanyaan cuti normal hamil adalah 25
perempuan dan 16 laki-laki meniawab 3 bulan, sedangkan 5
perempuan dan 14 laki-laki tidak mengetahui lamanya cuti
tersebut. Akan tetapli baik buruh perempuan dan buruh
laki-laki tidak mengetahui berapa lama cuti hamil dika
terjadi gangguan kesehatan serius pasca melahirkan.

Daleam hal pengetahuan tentang keselamatan dan
kesehatan kerja, responden hanya mencapai katagori
sedangﬂ yakni sebanyak 54 orang (9C persen). Dari tabel
di atas, terlihat bahwa buruh lazki-laki lebih mengetahui
hak tersebut dibandingkan dengan buruh perempuan.

Pengetahuan tentang larangan bekerja malam hari bagi
wanita merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah.
Tiga puluh sembilan buruh atau 6% persen belum pernah

mendengar adanya larangan kerja tersebut. Dari penelitian
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di lapangan ditemukan 1 perusahaan, yakni PT. lle vyang
memperkerjakan buruh perempuan malam hari di bagian
packing dengan ketentuan kerja melebihi 7 jam. Dari
penuturan beberapa orang responden, umumnya mereka
mempertanyakan larangan tersebut dengan peraturan kerja
malam hari. Berikut ini pandangan seorang buruh laki-
laki :

U, responden pria no 58, umur 23 tahun, lama bekerja 1 tahun,
telah menikah, berasal dari desa dan bekerja pada PT 1lle
mempertanyakan mengapa wanita mau bekerija malam hari dan
bagaimana dengan wanita vang sudah berkeluarga. Menurut
pengakuan responden tersebut, ia berangkat kerja jam 22.00
WIB dan pulang pada jam 11.00 WIB.

Berdasarkan tabel di ©bawah 1ini, Sumlah buruh
perempuan vang mencapal katagori tingkat pengetahuan
tinggi, lebih banyak dibandingkan burvh laki-laki. Akan
tetapi, pada katagori tingkat pengetahuan sedang, dumlah
buruh laki-laki lebih banyak daripada jumlah buruh
perempuan. Secara keseluruhan, pengetahuan buruh pada
penelitian ini mencapai katagori sedang, yakni sebanyak
35 oraﬁg atau 58,33 persen.

Tabel 5. Tingkat Pengetahuan Buruh Atas Hak berdasarkan
Jenis Kelamin

i Jends Rekamin oyl

: ‘Perempudn Uil Takiskakdsin e S
Tinggi 8 (26,67) & (20) 14 (23,33}
Sedang 14 {46,867} 21 (70 35 {58,33)
Rendah & (20} 2 (8,87) 8 (13,33
Rendah Sekali 2 {&,67) 1 3,33 3 (5
Juml ah 30 (100) 30 (100} 6C (100)
Sumber : Diolah dari data primer, 1996

Keterangan : () = Dalam persentass



FAKTOR KARAKTERISTIK PRIBADI
YANG MEMPENGARUHI TINGKAT PENGETAHUAN

i, Umur

Umur didefinisikan sebagal usia seocrang responden
vang dinvatakan dalam fahun. Dari penelitian Grijns
{19923, ditemukan 9persyaratan untuk menjadi buruh
perempuan, berusia antara 15-28 tahun. Di lapangan,
ditenukan 6 orang buruh perempuan berumur 16 tahun
dengan tingkat pendidikan SLTP dengan sistim kerja
koentrak dan harian (tabel 6). Menurut White dan
Indrasari dalam Meriam (1985), pengertian buruh anak
adalah anak-anak berumur 14 tahun ke bawah yang bekerja
pada usaha milik orang lain dan mempercleh imbalan dalam
pentuk uang, sehingga dalam penelitian ini tidak
ditemukannya buruh anak.

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur dan
Jenis Kelamin

126,677
20-25 14 (46,07} 23 (76,867 37 (81,87)
2% = & {26, 66} 6 (207 14 {23,33)
Jumlah 340 {100) 30 (100} 60 {100}
Sumber : Diclah dari data primer, 19386
Keterangan : {) = Dalam persentase

Pengaruh umur terhadap tingkat pengetahuan dapat

dilihat pada lampiran 2. Hasil perhitungan dengan Uji
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Rank Sperman adalah € hitung = 1,7, df = 58, dan t tabel =
2,34 dengan o = 0,01l. Karena € hitung lebih kecil daripada
t tabel pada tingkat signifikansi vyang telah ditetapkan
sebelumnya, maka terima Ho. Ini berarti tidakx ada
pengaruh semakin tingginya umur dengan semakin tingginya
tingkat pengetahuan.

Hasil penelitian Ernawati (1993), menunijukkan bahwa
umur tidalk berhubungan dengan pengetahuan responden.
Lehr (1980} juga menvatakan bahwa umur bukan merupakan

faktor utama dalam pengetahuan.

2. Tingkat Pendidikan

Definisi coperasional untuk tingkat pendidikan adalah
tingkat terakhir responden melaksanakan pendidikan formal
dengan mendapatkan ijazah. Di lapangan, ditemukan 38
crang atau 63,34 persen ‘responden berpendidikan SLTA
(tabel 7). Hal vang sama ditemukan Yuliawaty (19%¢) dalam
penelitiannva, vyakni 63,3 persen responden berpendidikan
SLTA. ﬁenurut Griins (1992} untuk bekerja di industri
padat karya, tidak memerliukan tingkat pendidikan setinggi
SLTA.

Di lapangan juga ditemukan 2 orang buruh perempuan
vang lulus di salah satu PT Negeri di Sumatera dan telah

mengikutli perkuliahan 2 semester. Akan tetapi, tekanan
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ekonomi memaksa keduanya untuk bekeria sebagai buruh di
daerah tersebut. Dari penelitian Grijns (1992}, ditemukan
pula buruh wanita yang pernah duduk di perguruan tinggi
selama 1 sampai 2 tahun.

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat
Pendidikan dan Jenis Kelamin

R i Jenis Kelamin ST
| Perefmpuan ool Taki-Xakd ol rs
SLTP 14 (46,67) 8 (286,87)
SLTA 16 (53,33} Z2Z2 (73,33) 38 (63,34)
Jumlah 30 {(100) 30 (100) &0 (1GC0)
Sumber : Diclah dari data primer, 19%¢
Keterangan : {} = Dalam persentase

Berdasarkan tabel 8, hasil perhitungan dengan Uji
Kai-kuadrat adalah %2 hitung = 4,44,. Karena « hitung lebih
besar daripada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan
sebelumnya, vaknli o = 0,01, db = 2, dan %2 tabel = 2,21,
maka terima Ho. Ini berarti tidak ada pengaruh antara
semakin tingginva tingkat ©pendidikan dengan semakin
tinggigya tingkat pengetahuan.

Menurut Sumardjono (1993), pengetahuan tentang hak
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Akan tetapi
penelitian ini tidak menunjukkan bahwa tingkat pendidikan

berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan tersebut.
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Tabel 8. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat
Pengetahuan

23 (20,28)

4 {5,96) 11
38 &0
Sumber : Diclah dari Data Primer, 1996

Keterangan : () adalah frekuensi harapan
3. Lama Bekerja

Lamanya bekerja didefinisikan sebagal waktu yang
digunakan responden bekerja di perusahaan tersebut dalam
bulan. Lamanya bekerja dihitung berdasarkan rata-rata
lamanya responden bekerja dengan simpangan baku. Katagori
tersebut terbagi atas : 0-19,5 bulan, 19,5-53,5 bulan
serta di atas 53,5 bulan.

Tabel ©. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat
Pendidikan dan Jenis Kelamin

K.'a'tagori. R ICR RIS ST . o
o Lama i ‘Fends Kelamin o 5 uisinih
‘Bekerja'(bulan) .| . Perempusn. ' |’ - Laki-laki
0-19,5 g {26,867} 9 (30}
19,5-53,5 17 (56,67} 18  {s0)
53,5 ke atas 5 (16,66} 3 (10)
Jumlah 30 {100} 30 (1L00)
Sumber - : Diolah dari data primer, 1996
Keterangan : {) = Dalam persentase

Berdasarkan tabel di atas, lama bekerja responden
umumnya 19,5 bulan sampal 53,5 bulan dengan kisaran wakitu
antara 1 bulan (terendah) sampai 168 bulan (14 tahun,

tertinggi) .
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Hubungan antara lama bekerija dengan tingkat

pengetahuan diuji dengan memakai uji Kruskal Wallis.
Hipotesa He yang diajukan adalah tidak ada pengaruh

antara lamanya bekerja dengan semakin tingginya tingkat

pengetahuan. Hasil perhitungan dengan Uujil Kruskal
wallis adalah : Rq (0-19,5 bulan) = 396, R2(19,5-53,5
pulan)= 1217, dan Rz { > 53,5 Bulan) = 217. Dengan

voreksi total angka sama sebesar 0.99, dihasilkan H =
5,33. Dengan menggunakan tabel C (Siegel, 1992) bahwa
suatu H > 5,33 dengan dk = k-1 = 2. Karena tingkat
signifikasi vang ditetapkan lebih kecil dari  Thasil

perhitungan maka terima Ho. vakni tidak ada pengaruh

semakin lama bekerja terhadap tingkat pengetahuan

(lampiren 3).

4. Latar Belakang Pekerjaan

Latar Dbelakang pekerjaan didefinisikan  sebagai
pekerjaan yang dilakukan responden sebelum bekerja di
perusahaan industri tersebut. Latar belakang pekerjaan
di bagi atas sektor industri dan non industri.
Berdasarkan tabel di bawah ini, kebanyakan respondan

berasal dari latar belakang pekerjaan industri.



64

Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Latar
Belakang Pekerjaan Sebelumnya dan Jenis

Kelamin.
“Pekerjaan: HParampuan’ i Lakz.—l A -
Industri 17 {56,867) 15 {50) }
Non Industri 13 (43,33) 15  (50) 28 (46,867}
Jumlah 30 (100} 30 {1e0) 60 {(100)
Sumber : Diolah dari data primer, 1996
Keterangan : () = Dalam persentase

Hubungan antara latar belakang pekerjaan dengan

tingkat pengetahuan diuji dengan memakai uji U-Mann-
Whitney. Hipotesa Hg yang diajukan adalah tidak ada

pengaruh antara latar belakang industri dengan tingginva
tingkat pengetahuan.

Karena Ho meramalkan arah perbedaannya, maka daerah

penolakannya satu sisi. Daerah Hi terdiri dari senua

harga Z (darli data yang perbedaannya ada dalam arah vang

diramalkan) vang sedemikian ekstremnya sehingga
kemungkinannya dibawah Heo kurang dari o = 0,01.

Hésil perhitungan dengan uji U-Mann-wWhitney adalah
Ry {(non industri) = 672, Ra(industri)= 1158. Dengan U =
630, koreksi total angka sama (Z 1) sebesar 167,
dihasilkan Z = 2,70. Dengan menggunakan tabel A (Siegel,

1992) bahwa z = 2,7, p = 90,0035 maka tolak Hp, Kesimpulan
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: latar belakang pekerjzan industri berpengaruh terhadap

tingkat pengetahuan (lampiran -4}.

5. Status Perkawinan

Status perkawinan didefinisikan sebagai status sipil
secrang responden dalam hal ini telah menikah atau belum.
Dari tabel 11, terlihat bahwa responden umumnya berstatus
belum menikah. Hal vang sama di temukan Yuliaswaty (198e6),
di mana 66,7 persen responden berstatus belum menikah.
Menurut Grijns (1992), status belum menikah merupakan
salah satu syarat untuk bekerja di pabrik.

Minimnya perempuan dengan status telah menikah
berkaitan dengan pengurusan perempuan terhadap anak serta
persyaratan belum menikah. Berikut ini ungkapan seorang

responden tentang mengurus anak dan bekeria.

Pu, responden no 1l1. Jenis kelamin perempuan, sudah menikah, umur
30 tahun, lama beker3ja & tahun, tingkat pendidikan SMP, Asal
daerah Bogor, latar Dbelakang pekerjaan adalah non industri
{Kentucky Fried Chicken} dan sekarang bekerja di BT Ver. “Kalau
mampu, bekerja di luar rumah merupakan pekerjaan sampingan, akan
tetapi kalau tidak vya merupakan pekerjaan utama. Karena
merupakan pekerjaan utama, anak saya diasuvh oleh neneknya. Saya
Jarang memperhatikan dan agak melupakan anak saya terssbut. Saat
saya mau bekerja, dia masih tidur, hanya mandi scre yang saya
lakukan terhadapnya. Suatu hari ia sakit dan meninggal dunia.
Tanpa ada tanda~tanda, hanya sedikit demam. Seharusnya umurnya

sekarang sudah 4 tahun. Sampai sekarang saya tidak bisa
melupakannya. Sebagai Ibu, saya merasa bersalah telah
meninggalkan anak saya. Untuk melupakannya, saya pindah rumah

dan tidak tinggal lagl bersama orang tua.
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Tabel 11. Karakteristik Responden Berdasarkan Status
Perkawinan dan Jenis Kelamin.

“Kawin 310y 5 (16,€7) 5 (13,34
Belum Kawin 27 (90} 75  (83,33) 52 (B¢6,67)
Jumlah 30 (LoQ) 3¢ (104) 60 (1040)
Sumber : Diolah dari data primer, 1996
Keterangan : {} = Dalam persentase

Dari tabel 12 , hasil perhitungan dengan U3ii Kai-
kuadrat adalah %2 hitung = 2,11,. %2 hitung tersebut lebih
kecil daripada g2 tabel pada tingkat signifikansi vang
telah ditetapkan sebelumnys, yakni « = 0,01, db = 2,

dengan Y2 tabel = 9,21, maka terima Ho. Ini berarti tidak

ada pengaruh antara status perkawinan (kawin) dengan

tingginva tingkat pengetahuan.

Tabel 12. Pengaruh Status Perkawinan Ternadap Tingkat

Pengetahuan
Statos: Parkawmnan e

Pengetahuan_ B i Rawiiinh Belum KanD
Tinggi 4 {2,286) 13 14,73}
Sedang 3 {4,28) 29 (27,73}
Rendah 1 {1,46) 10 (9,53)
Jumlah s g 52

Sumber : Diolah dari Data Primer 1996

Keterangan : {) adalah frekuensi harapan

6. Keberadaan Organisasi SPSI
Keberadaan organisasi SPSI didefinisikan sebagal
ada/tidak adanya organisasi serikat pekerja di peruszhaan

tempat responden bekerja. Serikat pekerja tersebut adalah
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SPSI, yakni Serikat Pekerja Seluruh Indonesia.
Berdasarkan tabel 13, 34 orang responden atau 56,67
persen vang tidak memiliki SPSI di tempat kerjanva.

Tabel 13. Karakteristik Responden Berdasarkan Keberadaan
3PSI dan Jenis Xelamin.

G Takd=lakd e pins

1T (36,57) ST TEe) | 26 (43,33
Tidak Ada 19 (63,33) 15 (30) 34 (56,67)
Jumlah 30 (1000 30 (100) &0 (100)
Sumber : Dioiah dari data primer, 1996
Keterangan : () = Dalam persentase
Dari tabel 14 di bawah ini, hasil perhitungan
dengan Ugi Kai-kuadrat adalah %2 hitung = 4,22. 2

hitung tersebut lebih kecil daripada %2 tabel pada tingkat
signifikansi yang telzh ditetapkan sebelumnya, yakni o =

0,01, db = 2, dan %2 tabel = 9,21, maka terima Ho. Ini

perarti tidak ada pengaruh antara keberadaan SPSI dengan

tingginya tingkat pengetahuan.

Tabel 14. Pengaruh Keberadaan SPSI Terhadap Tingkat
Pengetahuan

soipidalk Ada

Tinggi 7 (7.65) ~10 (9.35)
Sedang 12 (14.4) 20 (17.6)

Rendah g {(4.95)} 3 (£.05) 11
Jumlah 27 33 60
Sumber . Diolah dari Data Primer 19986

Keterangan : (} adalah frekuensi harapan
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7. Asal Daerah

Asal Daerah  dibedakan atas desa dan kota.
Rerdasarkan tabel 1%, 65 persen responden berasal dari
desa. Hal ini menurut Griijns (1992) Dberkaitan dengan
urbanisasi dan keinginan untuk mendapatkan hidup lebih
baik.

Tabel 15. Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Daerah
dan Jenis Kelamin.

Ciw mgalc i il Jenis Kelamdm ooop oo o Jumlahilo o
Cpaerah | Perempuan TRakiodlakd . | e
Desa 1e (53,33 23 (76,87 3% (65)
Kota 14 (46,867) 7 {23,33) 21 {35)
Jumlah 30 (100) 30 {100} 60 (100}
Sumber : Diolah dari data primer, 1396
Keterangan : ()} = Dalam persentase

Berdasarkan tabel 16, hasil perhitungan dengan Uji

Kai-kuadrat adalah %2 hitung = 2,83. y2 hitung tersebut
lebih kecil daripada 2 tabvel pada tingkat éignifikansi
vang telah ditetapkan sebelumnya, yvakni a = 0,01, db = 2,
dan xé tabel = 9,21, maka terima Ho. Ini berarti tidak

ada pengaruh asal daerah kota dengan tingginya tingkat

pengetahuan.
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Pengaruh

Pengetahuan

Asal

Daerah

Terhadap
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Tingkat

..:;. DES& o_ta"_ B
Tinggl 4 (5,95) 13 {11,05) 17
Sedang 11 (11,2) 21 (20,8) 32
Rendah 6 (3,85) 5 (7,15) 11
Jumlah 21 39 60
Sumber Dioclah dari Data Primer 1986
Keterangan : () adalah frekuensi harapan
8. Jenis Kelamin
Hubungan antara jenis kelamin dengan  tingkat
pengetahuan diuji dengan memakai uji Kai-kuadrat.
Tabel 17. Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Tingkat
Pengetahuan
Tingkat . o Jenis Kelamin == oo . oo
Pengetahian . Perempuan . . choinlakdsXakdor oo b Jumlaht
Tinggi 3 £9,5} a (8,%) 17
Sedang 13 {16) 19 (16) 32
Rendah g {(5,5) 3 (5,5) 11
Jumlah 30 30 &0
Sumber Dioclah dari Datz Primer 1596
Keterangan : {)} adalah frekuensi harapan
Berdasarkan tabel 17, hasil perhitungan dengan Uji

Kai-kuadrat

.

adalah %2 hitung =

lebih kecil daripada x2

yvang telah ditetapkan sebelumnya,

dan %2 tabel =

ada pengaruh Jjenis

pengetahuan.

9,21,

maka

3,45.

%2 hitung tersebut

rabel pada tingkat signifikansi

terima Ho.

yvakni o = 0,01, db

2,

Ini berarti tidak

kYelamin terhadap tingginya tingkat



BAB V1. TINGKAT PERSEPSI BURUH
TERHADAP IDEOLOGI GENDER

TINGKAT PERSEPSI GENDER

Berkaitan dengan kegiatan ekonomi perempuan di
sektor industri, persepsi buruh industri tentang tingkat
upah adalah sebagai berikut = Sepuluh orang buruh
perempuan (33.3 persen) dan 9 orang buruh laki-laki
menyatakan wajar jika upah laki-laki berbeda dengan upah
perempuan untuk pekerjaan yang sama nilainya, namun dari
10 orang perempuan tersebut terdapat 6 orang {20 persen)
vang menyatakan bahwa wajar upah laki-laki lebih tinggi
dari wupah perempuan dan 9 orang laki-laki di atas
menyatakan hal yang sama. Beberapa alasan “ kewajaran”
menurut ke-15 crang tersebut adalah bahwa laki-laki lebih
banyak kebutuhannya dibandingkan perempuan (1 perempuan
dan 6 laki-laki), bahwa laki-laki merupakan Xxepala rumah
tangga (4 perempuan dan 9 laki-laki), bahwa laki-laki
harus diutamakan dalam segala hal (6 laki-laki). Berikut
ini beberapa persepsi buruh berempuan tentang tingkat
upah

Yun, responden ne 17, tingkat pendidikan SMP, umur 19
tahun, bekerja di PT Mit, lama bekerja & bulan, menyebutkan
upah laki-laki wajar lebih tinggi dari upah perempuan
karena laki~-laki kepala rumzh tangga. Selain itu laki-laki
malu kalau upzhnya lebih rendah dari Pininya. Kalau laki-
lakinya belum menikah, ia perlu untuk memberi sesuatu untuk
pacarnya.
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Yan, responden no 1, belum menikah, tingkat pendidikan SMP,
lama bekerja 21 bulan, menyebutkan bahwa upah perempuan
seharusnya lebih tinggi dari upah laki-laki. Hal ini
disebabkan kebutuhan perempuan. itu banyak, seperti kosmetik,
pakaian, sepatu, tas, dan pembalut, Bagaimanapun perempuan-
kan harus tampil cantik. Ralau laki-laki tidak perlu punya
banyak tas, banyak sepatu, sedangkan perempuan harus ada
lipstik, pelembab, dan lain-lain.

Berkaitan dengan lamanya jam kerja, 12 perempuan (40
persen) dan 12 laki-laki (40 persen) menyatakan bahwa jam
kerja perempuan berbeda dengan Jam kerja laki-laki. Dari
perbedaan jam kerja tersebut, 12 perempuan dan 12 laki-
laki menyatakan bahwa seharusnya Jjam kerja perempuan
lebih sedikit dari jam kerja laki-laki. Beberapa alasan
vang dikemukakan adalah vyakni perempuan mempunyal banyak
pekerjaan di rumah (11 perempuan dan 12 iaki-laki).
Menurut Budiman (1985) anggapan ini berkaitan dengan
posisi perempuan yang selalu dikaitkan dengan statusnya
sepbagai ibu rumah tangga sedangkan laki-laki selalu
dikaitkan dengan stétusnya sebagal pencari nafkah. Alasan
lainnya adalah bekerja di luar rumah merupakan pekerjaan
sampingan bagi perempuasn (6 perempuan dan 4 laki-laki).
Menurut Ollenburger (1996), hal ini berkaitan dengan
posisi wanita vang lebih cenderung meninggalkan pasar
tenaga kerja secara keseluruhan untuk memenuhi Tanggung
jawab melahirkan dan membesarkan anak perempuan. Alasan
lainnya adalah perempuan merupakan makhluk vang lemah dan

pekerjaan di luar rumah merupakan pekerjaan sampingan (4
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perempuan dan 3 laki-laki). Menurut Soetrisnc (1993),
perempuan merupakan makhluk wvang lemah, disosialisasikan
di berbagai masyarakat Indonesia serta rendefinisian
bahwa pekerjaan utama perempuan adalah pekerjaan rumah
tangga, mengasuh anak dan merawat anak (domestik)

Berikut ini beberapa persepsi seorang buruh
perempuan

S5r, Responden no 11, umur 30 tahun telzh menikah, tingkat
pendidikan SMP, dan bekerja di PT Ver menyebutkan bahwa jika
suami sakit, bekerja diluar rumah bukan merupakan pekerjaan
sampingan bagl perempuan, akan tetapi merupakan pekeriazan
utama. Akan tetapi Jjika suami mampu, laki-laki merupakan
pencari nafkah utama.

Da, Responden no 5, umur 32 tahun, telah menikah, tingkat
pendidikan SMP, lama bekerja 12 tahun di PT Ver, menysbutkan
pahwa bekerja di luar rumah merupakan pekerjaan utama bagi
perempuan jika ekonomi pas-pasan.
Berkaitan dengan pembagian kerja , 18 perempuan
(60 persen) dan 23 laki-laki (76,66 persen) menvyatakan
bahwa perempuan itu harus selalu sabar, lembut, tekun,
dan rajin. Anggapan ini menurut Indraswari {1994)
dilekatkan pada perempuan dalam idiologi ibuisme vyang
disosialisasikan sejak perempuan masih kecil. Sehubungan
dengan sifat perempuan seperti tersebut di atas 17
perempuan (56,67 persen) dan 25 laki-laki (83,33 persen)
menyatakan bahwa pekerjaan perempuan harus berbeda dengan

pekerjaan laki-laki di perusahaan. Menurut 2abdullah

(1985), struktur subordinat vyang menempatkan laki-laki
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pada ujung yang satu dan dan perempuan pada ujung lainnya
dalam garis vwvertikal vyang membedakan wilayah ekspansi
kerja, menjadili penghalang bagi perempuan uﬁtuk memperclieh
kesempatan kerja vang lebih baik. Struktur tersebut
dapat berupa persepsi individu dan masyarakat maupun
struktur ekonomi yvang melanggengkan cara pandang
tersebut. Perbedaan pembagian kerja menurut 17 perempuan
(06,66 persen) dan 14 laki-laki (46,67 persen} adalah
pekeriaan-pekeriaan vang halus, vang memerlukan ketekunan
dan kesabaran dan tidak  memerlukan tenaga fisik vyang
besar. Eerikut ini persepsi Dbeberapa buruvh perempuan
tentang pembagian kerja

Pr,responden No. 14, tingkat pendidikan SMP, belum menikah,
umur, 22 tahun, menyebutkan bahwa kerja vyang kasar-kasar
harus laki-laki. Perempuan harus bekerja yang halus—halus.
Selain tidak capek, juga perempuan tidak cocok untuk kerja
tersebut. Sehingga pekerjaan perempuan harus disesuaikan
dengan kodratanya ssbagali wanita.

Aan, responden no 25, umur 1% tahun, lama bekerja 10
bulan dengan sistem kontrak, tingkat pendidikan SMP
menyebutkan bahwa pekerjaan perempuan harus berbeda dengan
pekerjaan laki-laki. Hal ini disebabkan perempuan lebih
lemah dari laki-laki. Sehingga pekerjaan perempuan diusahan
jangan pekerjaan yang banyak membutuhkan tenaga fisik. Lagi
puld kalau pekerjaan perempuan lebih ringan, perempuan
sendiri yang senang.

Walaupun demikian 19 perempuan (63,3 persen; dan 18
laki-laki (60 persen) menyatakan bahwa perempuan cocok
untuk mengerjakan pekeriaan vang berhubungan dengan
nesin-mesin, akan tetapi 11 perempuan (36,67 persen) dan

12 laki-laki (40 persen) menyatakan tidak. Alasan untuk
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menyatakan bahwa pekerjaan perempuan tidak berhubungan
dengan pekerjaan yang berbau mesin, menurut Abdullah
{1995) merupakan identifikasi perempuan dén laki-laki
terhadap apa-apa vyang sesuai dengan sifat kewanitaan
seperti yang telah dikontruksikan secara sosial.
Pekerjaan yang berkaitan dengan mesin, tetap saja menijadi
bidang yang diasosiasikan dengan laki-laki. Anggapan
Tersebut tidak terlepas dari citra ketekunan, kehalusan
dan ketelatenan yang merupakan suatu nilai tradisional
yang telah digunakan sebagai alasan oleh perusahaan untuk
memberikan pekerjaan-pekerjaan marginal.

Beberapa alasan vang dikemukakan oleh ke-23 orang
berkaitan dengan anggapan bahwa perempuan tidak cocok
untuk bekeria dibagian mesin adalzh perempuan kurang
terampil bekerja di bagian mesin-mesin (3 perempuan dan 8
laki-laki), perempuan lebih baik bekerja di pekerjaan—
pekerjaan halus dan pekerjaan di bagian mesin merupakan
pekerjaan laki-laki (6 perempuan dan 6 laki-laki). (lihat

lampiran 5).

PERSEPSI GENDER BERDASARKAN JENIS KELAMIN
Berdasarkan tabel 18, terlihat bahwa Jenis kelamin
laki-laki memiliki persepsi gender yang lebih tinggi

dibandingkan dengan perempuan, yakni 53,33 persen
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berbanding 33,33 persen. Artinya, persepsi buruh laki-
laki ikut meréproduksi ketimpangan gender dibandingkan
buruh perempuan. Hal ini menurut Abdulliah (1995)
disebabkan kecenderungan laki-laki untuk diorientasikan
ke bidang publik dan perempuan ke sektor domestik, telah
memproduksi ketimpangan antara dua jenis kelamin
tersebut. Hal lainnya adalah kedudukan perempuan vyang
dibingkai oleh tatanman terpusat pada laki-laki, vang
diperluas dengan suatu anggapan bahwa perempuan lebih
terlibat pada bidang konsumtif, sementara laki-laki pada
bidang produktif.

Tabel 18. Tingkat Persepsi Gender Berdasarkan Jenis

Kelamin
oo Pinglkatees . ] 0 0 0 Jenis Kelamimooooo
“iiPersepsiiGender V| i Wapdta oo oo Prianiin S :
Tinggi 10 (33,33) i6 (53,33) 26 (43,33)
Rendah 20 (66,67) 14 {46,867) 34 (56.67)
Jumlah 30 (100} 30 {100} 60 (100)
Sumber : Piolah dari data primer 1996

Keterangan : () = Dalam persentase




BAB VII. SIKAP BURUH
MENGHADAPI KETIMPANGAN GENDER
DAN PELANGGARAN PERATURAN PERLINDUNGAN

Jika di perusahsan terjadi pelanggaran peraturan
yang dikeluarkan pemerintah serta terjadinya ketimpangan
gender, menurut responden sikap yang mereka ambil adalah

sebagal berikut

KETIMPANGAN GENDER

1. Perbedaan Tingkat Upah

Jika terjadi perbedaan upah antara puruh laki-laki
lajang dan perempuan lajang, di mana upah laki-laki lebih
tinggi, 11 orang (18,33 persen) responden menyatakan
menerima perbedaan tersebut, di mana 5 orang (8,33 persen)
mendukung dan 6 orang (10 persen) mengambil sikap biasa-
biasa saja.

Menurut 49 orang responden (81,67 persen), mnereka
menolak perbedaan tersebut. Perwujudan dari sikap menolak
tersebut adalah 6 orang akan mengambil sikap pasrah, 33
responden (55 persen) akan melaporkan persoalan tersebut
¥e SPSI, 1 orang (1,67 persen) akan melaporkan ke luar

SPSI, vakni Depnaker dan 9 orang akan melakukan pemogokan.
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Selanjutnva Jjika upah laki-laki lajang lebih tinggi
daripada buruh perempuan berkeluarga,'Q orang {15 persen)
responden menerima perbedaan tersebut dengan sikap biasa
saja, sedangkan 51 orang menolak perbedaan tersebut.

Perwujudan dari sikap menclak adalah 10 orang (16,67
persen) mengambil sikap biasa, 32 orang melaporkan ke SPSI
(53,33 persen), 2 orang ke luar $psI, dan 7 orang {11,6
persen) melakukan pemogoXan.

Akan tetapi, terjadi peningkatan fumlah sikap Jjika
upah laki-laki berkeluarga lebih tinggi dari perempuan
berkeluarga, 17 responden akan menerima di mana 9 orang
responden (15 persen) menyatakan mendukung. Selanjutnya
43 orang responden (71,867 persen) menyatakan menolak
dengan perwujudan sikap 10 orang pasrah (16,67%), 26 orang
(43,33%) melaporkan ke SPSI, 2 orang ke luar ke 8PSI, dan

5 orang (8,3%) akan mogok (lampiran 7).

2. Pembagian Kerja

Jika perempuan di tempatkan pada pekerjaan yang
ringan dan halus, vyang tidak memeriukan tenaga fisik
ekstra, 54 responden(90 persen) menyatakan menerima dengan
perwujudan sikap 28 orang (46,67 persen) mendukung dan 26
orang (43,33 persen) bilasa saja. Responden vyang menolak

ada 6 orang, dengan perwujudan sikap 1 orang (1,67 pexrsen)
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pasrah, 4 orang melapor ke SPSI (6,67 persen}, 1 orang
(1,67 persen) mogok.

Akan tetapi jika karena perbedaan pekerjaan tersebut
menyebabkan upah perempuan lebih rendah dari upah laki-

laki, 23 orang menyatakan menerima dan 37 orang menolak.

3. Analisa Sikap Responden

Dari tabel berikut terlihat bahwa jumlah kasus sikap
menclak responden lebih tinggi (62 persen) dibandingkan
dengan Jumlah kasus sikap menerima (38 persen) Jika
terjadi ketimpangan tingkat upah dan pembagiaﬁ kerja di
perusahaan.

Tabel 19. Jumlah Kasus Sikap Responden Atas Ketimpangan
Gender di Perusahaan

1. Menerima 114 #(38)
2. Menclak 186 (62)
Jumlah 300 {109)

Sumber : Diolah dari data primer, 1996.

Jumlah Kasus
Dalam persentase

Keterangan : #
)

N

Dari tabel berikut 20, berdasarkan jenis kelamin,
jumlah kasus sikap responden atas ketimpangan gender di

perusahaan adalah sebagai berikut
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Tabel 20. Analisa Jumlah  Kasus Sikap Menghadapi
Ketimpangan Gender Berdasarkan Jenis Kelamin

Hidiesn o Jeni gy Kelam k& o B e
5 G Perempadn ik Lakt=Taki
Menerima S5e# 58

Menoclalk 94 92 186
Jumlah 150 150 300
Sumber : Diolah dari data primer, 18396,

Keterangan # = Jumlah kasus

Hasil perhitungan dengan Uji Chi Kuadrat adalah y2
hit = 0,014. Karena %2 hit lebih kecil dari y2 tabel pada

o = 0,01, db = 1 maka terima Ho vakni perbedaan Jenis
kelamin tidak ©berpengaruh terhadap perwujudan sikap.
Artinya dalam bersikap responden laki-laki tidak
mereproduksi ketimpangan gender lebih tinggi dibandingkan

responden perempuan.

PELANGGARAN PERATURAN LAINNYA

Menghadapi pelanggaran peraturan vyang ditetapkan
pemerintah, sikap vang diambil oleh responden adalah
sebagat berikut

Jika terjadi pelanggaran peraturan Jjam Kkerja, lebih
dari 7 jam sehari, 12 (20 persen) responden menerima hal
tersebut di mana 10 (16,67 persen) diantaranya mengambil
sikap biasa-biasa saja. Namun 48 orang responden (80
persen) menolak dengan perwujudan sikap 4 orang{l3,33

persen) pasrah, 28 orang (46,67 persen) melapor ke SPSI,
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4 orang melapor ke luar SPSI (13,33 persen), dan 12 orang
menganmbilil sikep mogok.

Akan tetapi 3jika bekerja sehari lebih dari 7 Jjam
dengan dihitung lembur, sikap vyang diambil responden
adalah 47 orang (78,33 persen) menerima, di mana 18 orang
(30 persen) mendukung heal tersebut. Hal ini disebabkan
ketentuan  lembur menambah pemasukan walaupun keria
bertamban. Berikut ini tanggapan salah seorang responden
berkaitan dengan jam bekerja

Responden Tu menyebutkan bahwa walaupun sedikit jumlah uang
lembur tersebut sangat membantu walaupun sepulangnya dari
pabrik ia dalam keadaan lelah.

L, Responden 13 umur 24 tahun, bekerjas di PT Mit, belum

nmenikah, tingkat pendidikan SMa,, berasal dari desa
menysebutkan bahwa “kalau order banyak, saya harus lembur.
Kadang—kala malas sih, tapi bagzimana lagi, namanva

mencari duit”.

Tiga belas responden Jika jam bekerja lebih dari 7
jam dengan dihitung lembur (21,6 persen) orang mnenolak
dengan perwujudan sikap 2 orang (3,33 persen) pasrah, B8
orang (13,33 persen) melaporkan ke SPSI, 3 crang (5
persen} mogok.

Jika malam hari buruh perempuan tetap bekerja sesuai
dengan shift vyang berjalan, 35 orang menerima (58,33
persen; dan 25 orang menoclak (41,67 persen) dengan 9 {15
persen) orang pasrah, 11 orang (18,33 persen) melaporkan
kepada SPSI , 1 orang (1,67 persen) melaporkan ke luar

SPSI dan 4 orang (6,67 persen) mogok.
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Jika fasilitas antar Jjemput pada malam hari tidak
disediakan perusahaan, 10 orang menerima (16,67 persen)
dan 50 orang (83,33 persen) menclak, dengan rincian 10
orang (16, 67 persen) pasrah, 25 orang (41,67 persen)
melaporkan ke SPSI, 2 orang (3,33 persen) melaporkan ke
luar SPSI, dan 13 orang (21,66 persen) mogok. Berikut ini

tanggeapan salah seorang buruh wanita

Responden no 4d,umur 23 tahun, belum menikah, tingkat
pendidikan SMA, bekerja di PT Ver, asal dasrah dari kota
Bogor menysebutkan bahwa jika rumah dekat, tidak usah ada
fasilitas antar Jjemput, yang penting ada gantinya berupa
uang transport. Akan tetapi, kalau jauh rumahnya, £fasilitas
tersebut harus ada., Apalagi malam hari.

Salah satu alasan vang diajukan perusahaan, mengapa
cuti haid tidak diberikan adalah buruh tidak mengajukan
cuti haid tersebut. Berkenaan dengan hal tersebut, 16
orang menerima alasan perusahaan, sedangkan 44 orang
menclak, dengan rincian, 12 orang (20 persen) pasrah, 22
orang (36,67 persen] melaporkan ke SPSI, 3 orang (5-
persen) melaporkan ke luar SPSI dan 7 orang (11,867 persen)
mogok., Sedangkan Jjikse cuti haid perempuan di ganti
dengan uang dengan catatan buruh tetap bekerja, 46 orang
menerima hal tersebut dengan perincian 22 orang (36,67
persen) mendukung dan 24 orang (40 persen) biasa saja.
Sedangkan 14 orang menolak dengan 2 orang (3,33 persen)

pasrah, 9 orang (15 persen) melaporkan ke SPSI, 1 orang
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(1,67 persen) ke luar SPSI dan 2 orang (3,33 persen)
mogok.
Ketika ditanyakan kepada beberapa respénden
perempuan, tentang cuti haid

DA, no responden 5, menikah, tingkat pendidikan SMP, umur 32
tahun dan telah bekerja selama 12 tahun di perusahaan PT.
Ver menyebutkan bahwa ia tidak pernah mengambil cuti haid.
Hal ini disebabkan kesulitan prosedur dan bertele-tele.
Untuk membuktikan seseorang mendapat haid, buruh pada
perusahaan terssbut harus ke poliklinik, manager produksi
dan kemudian ke manager administrasi. Menurut DA, ia
mendingan duduk dan kerja, daripada harus mengikutl semua
presedur tersesbut.

Sr, no rasponden 3, belum menikah, tingkat pendidikan SMP,
umur 25 tahun dan telah bekerja 5 tahun pada perusahaan PT.
Ver menyebutkan bahwa ia lebih baik kerja daripada mengambil
cutl haid. Hal ini dissbabkan S5Sr, tidak mengalami sakit
ketika haid, dan kalau mengambil cuti hanya akan membuat Sr
bingung di rumah, disebabkan tidak punya kerjaan dan teman-
teman semua kerja,

Jika ada buruh perempuan vang hamil dan dikeluarkan
dari pekerjaannya di pabrik karena Xehamilannya, 3 orang
menerima hal tersebut. Sedangkan 57 o¢rang menolak dengan
perincian, 4 orang (6,67 persen) pasrah, 36 (&0 persen)
melaporkan ke SPSI, 6 orang (10 persen; ke luar SPSI dan
11 orang (18,33 persen) mogok. Berikut ini tanggapan salah
Seorané buruh perempuan

Nk, responden no 12, bekerja di PT Mit, tingkat pendidikan
SMA, belum menikah, berasal dari desa di Kabupaten

Majalengka. Cuti haid ada dan diganti dengan uang jika
tidak masuk. Perempuan hamil ada yang dikeluarkan dari
perusahaan, hamilnya rewel. Sakit melulu dan mengganggu
kelancaran perusahaan, ya dikeluarkan. Diberi uang

pesangen, setelah melaper ke Depnaker.

Selanjutnya Jjika perusahaan tidak menyediakan alat-

alat perlindungan kesehatan seperti penutup hidung sarung
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tangan dli, 4 (6,67 persen; orang menerima perlakuan
tersebut sebagai suatu hal yang biasa dan mendukung. Akan
tetapi menurut pengakuan seluruh responden, perusahaan
tempat mereka bekerja menyediakan alat-alat perlindungan
dan keselamatan kerja. Selanjutnya & orang perempuan
(8,33 persen) pasrah saja menghadapi hal tersebut
sedangkan 37 orang responden (61,66 persen) akan terlebih
dahulu melaporkan persocalan tersebut ke 3P3I. Linhat

lampiran 7.

1. Analisa Sikap Responden

Dari tabel di bawah ini terlihat bahwa jumlah kasus
sikap menolak responden lebih tinggi (63,96%) dibandingkan
dengan jumiah kasus sikap menerima (36,04%) Jika terjadi
pelanggaran peraturan lainnya seperti yang tersebut
diatas.

Tapbel 21. Jumlah Kasus Sikap Responden Atas Pelanggaran
Peraturan lainnya di Pabrik

_?mﬂﬁﬂﬁﬁﬁhﬁﬂﬁﬁmﬁwﬁjﬁwﬁﬁ;&gaﬁpﬁmeMh%my~wwm“ﬂw'
1. Menerinra 173 #{36,04)
2. Menclak 307 (63,96}
Jumlah 480 (100)
Sumber : Diolah dari data primer, 1926.

Keterangan : # = Jumlah kasus
() = Dalam persentase

Selanjutnya dari tabel 22 berdasarkan Jenis Xkelamin,

jumlah kasus sikap responden atas pelanggaran peraturan
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lainnya di pabrik yang diuji dengan Uji Chi Kuadrat adalah

x2 hit = 3, 61. Karena x2 hit lebih kecil dari y2 tabel =

6,64 pada oo = 0,01, db = 1 maka terima Ho yakni perbedaan
jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap perwujudan sikap.
Artinya dalam hal sikap menghadapi pelanggaran peraturan
responden laki-laki tidak lebih tinggi dibandingkan
responden perempuan.

Tabel 22. Jumlah Kasus Sikap Responden Atas Pelanggaran
Peraturan lainnva Berdasarkan Jenis Kelamin

Sikap Jenis Kelamin . demlahco
S Perempuan . Taki-laki S e e
Menerima To4 @7 173
Menolak 164 143 307
Jumlah 240 240 480

Sumber : Data Primer 1%9¢

Keterangan i

PENGARUH PENGETAHUAN TENTANG HAK TERHADAP SIKAP

Jumlah Kasus

Pengaruh pengetahuan

menolak)di uji dengan memakai Rank Sperman

9).

Ho pada pengaruh tingkat pengetahuan terhadap sikap

menolak adalah

terhadap

menggunakan Rank Sperman adalah t hitung 0,92,

dan t tabel 2,34 dengan o =

menolak.

terhadap

Hasil

Karena t hitung lebih

perhitungan

sikap menerima

(lampiran 8 dan

tidak ada pengaruh tingkat pengetahuan

df =

dengan
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kecil dari t tabel, maka terima Ho. Ini berarti tidak ada
pengaruh tingkat pengetahuan terhadap sikap menolak.
{lampiran 8).

Ho pada pengaruh tingkat pengetahuan terhadap sikap
menerima adalah : tidak ada pengaruh tingkat pengetahuan
terhadap sikap menerima. Hasil ©perhitungan dengan
menggunakan Rank Sperman adalah t hitung 1,56, df = 58,
dan t tabel 2,34 dengan o = 0,01. Karena t hitung lebih
kecil dari t tabel, maka terima Ho. Ini berarti tidak ada

pengaruh tingkat pengetahuan terhadap sikap menerima.

(lampiran 29).

PENGARUH PERSEPSI GENDER TERHADAP SIKAP

Pengaruh persepsi gender terhadap sikap menerima dan
menolak)di uji dengan memakal Rank Sperman {lampiran 10
dan 11).

Ho pada pengaruh persepsi gender terhadap sikap
menolak adalah : tidak ada pengaruh persepsi gender
terhadép sikap menolak. Hasil perhitungan dengan

menggunakan Rank Sperman adalah t hitung 0,0001-~ df = 58,

dan t tabel 2,34 dengan o = 0,01. Karena t hitung lebih

kecil dari t tabel, maka terima Ho. Ini berarti tidak ada
pengaruh persepsi gender terhadap sikap menolak. (lampiran

il).
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Ho pada pengaruh persepsi gender terhadap sikap
menerima adalah : tidak ada pengaruh persepsi gender
terhadap sikap menerima. Hasil ©perhitungan dengan

menggunakan Rank Sperman adalah t hitung 3,28, df = 58,

dan t tabel 2,34 dengan o = 0,01. Karena t hitung lebih

besar dari t tabel, maka tolak Ho. Ini berarti ada
pengaruh persepsi gender terhadap sikap menexrima.
{lampiran 10).

Ternyvata penelitian ini menunjukkan bahwa sikap
menerima responden, baik terhadap kasus ketimpangan gender
maupun pelanggaran peraturan dipengaruhi oleh ©persepsi
gender responden itu sendiri. Dalam hal ini, walaupun
tingkat pengetahuan responden rata-rata mencapal katagori
sedang, pengetahuan tersebut tidak berpengaruh terhadap

sikap vang ditimbulkan.



BAB VIII. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, pengetahuan buruh tentangd hak
pada penelitian ini mencapai katagori sedang. Pengetahuan
tentang larangan bekerja malam hari merupakan pengetahuan
yang paling rendah atau dengan katé lain, sebanyak 60
pexsén puruh tidak mengetahui adanya hak tersebut.
Pengetahuan tentang perlindungan khusus wanita merupakan
pengetahuan yang paling banyak diketahui oleh responden.
Sebanvak 70 responden berada pada katagori tinggi.

Faktor latar belakang pekerjaan sebelumnya, vakni
sektor industri adalah faktor yang berpengaruh terhadap
tingginya tingkat pengetahuan. Faktor lain seperti jenis
kelamin, usia, status perkawinan, tingkat pendidikan,
asal daerah, dan lama bekerja tidak berpéngaruh pada
tingkagr signifikan a = 0,01. Menurut Sumardicnc {(1993)
pengetahuan tersebut di pengaruhi oleh tingkat
pendidikan. Namun penelitian ini tidak menunjukkan bshwa
tingginya tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan.

Dari persepsi ideolegil gender, masih dijumpai adanvya
buruh perempuan yang mnenganggap pahwa wajar upah laki-

laki lebih tinggi dari upah perempuan untuk pekerjaan
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yang sama nilai dan lama kerjanya. Rlasan vyang
dikemukakan berkaitan dengan anggapan bahwa laki-laki
merupakan pancari nafkah utama di keluarga.

persepsi buruh perempuan dan laki-laki tentang Jam
kerja vang baik, di mana Jjam kerja tersebut lebih rendah
dari jam kerja buruh laki-laki Dberkenaan dengan adanvya
anggapan bahwa perempuan bekerja di sex
(38,33 persen}. Hal inl menysbabkan pekerjaan di sektor
publik,menurut 6 orang peremnpuan dan 4 laki-la¥xi,
merupakan pekerjaan sampingan pagl perempuan.

Citra perempuan vang halus, tekun dan rajin, vandg
mengakibatkan adanva anggapan ocahwa perempuan lebih Dbaik

bekeria di bagian vang halus-halus masih menyelimuti

persepsi sebahagian responden. Sehingga pekerjaan yang
perbau mesin, masih dikonotasikan sebagal pekerjaan lakli-

laki (6 orang perempuan dan 6 oxang laki-laki).

Dari persepsi ideoleogi gsnder tersebut, ternyata
buruh .laki-laki mereproduksi ketimpangan gender .lebih
tinggl dari buruh perempuan. Dalam pembentukan sikap
baik sikap menghadapl ketimpangan gender mRaupun sikap
menghadapi pelanggaran peraturan lainnya, jenis kelamin
tidak berpengaruh. Artinva, dHenis kelamin laki-laki

ender lebih tinggl dar

e

tidak mereproduksi ketimpangan

enis kelamin perempuan dan Jenis kelamin tTerssbut tidak
K p
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lebih tinggi dari jenis kelamin  perempuan dalam
menghadapi pelanggaran peraturan lain.

Sikap vang terbentuk, Jika terjadi ketimpangan
gender dan pelanggaran peraturan, memperlihatkan bahwa
puruh masih mempercayai keberadaan SPSI sebagai lembaga
yang legal untuk menyampaikan aspirasi, vakni 37,44
persen. Sikap untuk melaporkan ke SPSI setidaknya
merupakan adanya kepercavaan terhadap keberadaan
organisasi tTersebut.

Akan tetapi satu hal vang menarik adalah sikap
menerima ketimpangan gender serta pelanggaran peraturan
sebagai suatu hal yang biasa oleh para buruh (24,23
persen) dan disusul oleh sikap mendukung terhadap
ketimpangan dan pelanggaran peraturan tersebut {12,5¢
persen). Hal ini merupazkan sesuatu hal yang menarik, di
mana tingkat pengetahuan buruh mencapai katagori sedang.

Dari Dbeberapa item pertanyaan yang diajuxan,
ternyafa buruh mementingkan segi ekonomi, daripada
kesadaran akan hak. Hal ini terlihat dari besarnya
persentase sikap menerima pada item pertanyaan bekerja
sehari lebih dari 7 3jam dengan uang lembur, serta item
cuti haid diganti dengan uang insentif. Sehingga dapat

dikatakan bahwa buruh mempunyai kesadaran hukum vyang
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tinggi terhadap hak-haknya akan tetapi kesadaran rersebut
tidak diimbangi dengan suatu kesadaran terhadap sikap.

Dari uji yang dilakukan dengan menggunakan uji Rank

Sperman, ternyata sikap menerima dan menolak tidak
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan. Hal ini merupakan
sesuatu hal yang kontradiktif, di mana tingkat

pengetahuan buruh mencapal katagori sedang.

Selanjutnya, diketahui bahwa sikap menerima di
pengaruhi oleh persepsi buruh terhadap ideologi gender,
akan tetapl persepsi ini tidak berpengaruh terhadap sikap
menolak.

SARAN

a
J

Hasil dari penelitian ini menunjukkan behwa buruh
perempuan lebih ekspresif terhadap sikap mogok (19,49
persen) dibandingkan buruh laki-laki (4,62 persenj.
Menghadapi ketimpangan gender, sikap mogok buruh
perempuan sebanyak 27 (18 persen), sedangkan laki-laki
hanva é (2,67 persen), sedangkan menghadapl pelanggaran
peraturan lainnya, sikap mogox buruh perempuan sebanyak
49 (20,41 persen) sedangkan laki-laki 14 (5,83 persen) .
Hal ini menunjukkan suatu fenemona yang belum diketahui,
apakah keekspresifan tersebut Dberlaku umum dan erat

kaitannya dengan kesadaran gender atau kesadaran mereka

terhadap posisi kelas sosial ekonomi. Pertanyaan ini
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tidak akan bisa di jawab tanpa ada suatu pengkajian
timbal balik antara struktur ekonomi yang memberi batasan
pada ruang gerak buruh, kesadaran serta pengalaman buruh
itu sendiri. Perlu adanya penelitian lebih lanjut
tentang hal tersebut.

Hal vang perlu dipertanvakan dan di teliti lebih
lanjut adalah mengapa secara persepsi buruh Ilaki-laki
mereproduksi ketimpangan gender, akan tetapi tidak dalam

sikap.
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SISTEM PENILAIAN DAN KUNCI JAWABAN

Tingkat Pengetahuan Atas Hak

A. Sistem Penilaian

1 Hak Persamaan Status (HPS) 4 4 1 3 4

2. Hak Persamaan Tingkat Upah 6 6 1 | 2 | 3-4 | 5-%
(EPTU}

3, Hak lamanya Jamm Bekerjz (HLJIB) 4 4 1 2 i 3 4

4, Hakx Perlindungan Khusus Wanita 8 8 1-2 3-2 5-% -8
(BPRW)

5. Hak Keselamatan dan kesehatan 4 4 1 2 3 4
kerja {HKKKX)

&. Hak Larangan Bekerjz pada malam & 4 1 2 3 4
hari bagi wanite- (HLEBW) )

TOTAL 30 30 7 14 22 30

NB : T = Tinggi, S = Sedang, R = Rendah, RS = Rendah Sekali

B. Xunci Jawaban
i. HPS 3.HLUB 5. HKKK
1, - 1. - 1 -
2. - 2. - 2 .
3. A 3. A 3 5
4 4. 4
2., HPTU 4. HPKW 6. HLBW
. - 4. - 1 -
2. = . 2. - 2. -
i.g 2B 3 C
E" 2 4 B 4. B
c. 5 C
6 C
7. A
8.




Lampiran 2

Tabel Z?. UJ1l Rapk Sperman @
Hubungan Antara Pengetahuan Atas Hak Dengan Umur

Resp

1 21 45 Z4 i1 3 16

2 24 §8.5 | 23 31 28.5 | 812.25

3 7 3 25 49.3 | -46.5 |2162.25

3 11 8 23 31 -23 5298

3 & L 5 az 60 -55 3025

5 14 11 25 49.5 | -233.5 j1482.25%

7 19 34 24 41 -7 49

g ig 34 T 25 | 49.5 | ~15.5 [ 240.25

Y 23 56 24 41 15 225

10 23 . 56 25 49.5 6.5 42.25

11 17 23 30 59 =36 1296

12 19 a4 21 13 19 381

13 ¢ L 1 24 41 | -4 1600

14 i6 17.5 | 22 22.5 -5 25

15 23 56 21 15 41 1681

16 15 M 1z.5F 18 T 5.5 30.25

17 8 5 19 8.5 3.5 | 12.25

18 18 17.5] 21 | 15 2.5 6.25

19 15 12.51 18 3.5 9 81

20 18 27 18 3.5 23.5 | 552.25

21 22 50 z1 | a1s 35 1225

22 13 10 18 3.5 6.5 42.25

23 20 41 16 3.5 37.5 {1406,25

24 10 T 1€ 3.5 3.5 12.25

25 17 23 16 3.5 19.5 | 380.25

26 16 17.5 | 23 31 -13.5 | 182.25

27 19 34 25 49.5 | -15.5 | 240.28

28 22 50 24 41 ) 81

2o 22 50 28 56 -5 36

30 2z 50 22 22,5 | 27.5 | 7136.25

31 12 g 13 8.5 6.5 G.25

3z Z1 43 z3 3T [ 14 196

33 18 27 25 49.5 | =22.5 | 506.25

34 20 41 21 15 26 678

25 8 5 25 49.5 | -44.5 | 1980.25

36 b33 50 23 33 19 as1

37 22 50 23 L 87.5 | -7.5 | B8.25

38 23 56 22 22.5 | 33.5 [1122.25

ag 21 45 28 7.5 | -12.5.| 156.25

40 2z s6 f 26 [ 54.5 { -4§.5 [ 20.25

41 17 23 23 31 -8 64

§2 19 34 22 | 22,5 | 11.5 | 132.25

43 18 27 21 15 12 144

54 18 27 23 31 -4 | 186

35 | 20 L 43 26 | 54.5 } -13.5 | 182.25

46 18 27 23 31 -4 16

47. 16 C17.5 | 20 118 7.5 56.25

48 2g 41 [ 23 31 10 190

49 16 17.5 | 24 41 «23.5 | 552.25

50 20 41 2z | 22.5 | 18.5 } 342.25

51 16 17.5| 28 49.5 -32 1024

52 24 59.5 | 24 41 18,5 | 342.25

53 i6 7.5} 21 5 | 2.5 6.25

54 18 34 24 41 -7 49

55 i9 34 23 31. 3 9 LT . = 167

55 & I7.5°F 2 7 15 | 2.5 6.25 ET, = 308.5

57 19 34 24 41 -7 49 TR = 17828

58 19 | 34 22 22.5 | 311.5 | 132.25 T ¥ = 1T686.5

59 23 56 23 31 25 825 % 4° = 28367

60 & 2 21 15 ~13 169 r, = 0,22

Tdr = 21682 t =17

Resimpulan :

Terima Ho

Pada tingkat signifikxast yang-teiahr-ditetapkan {z) =-0.01, dengan
uji satu arah di dapatkan t tabel sebesar 2.34 Rarena t hit lebih
keeil dari t tabel maka terima Ho, yakni tidak ads hubungan semakin
tinggi uwmmr dengan tingginya tingkat pengetahuan atas kak



Lampiran 3
Tabel 3. Uji Kruskal - Wallis
Antara Skor Pengetahuan Dengan Lama Bekerja

1 3 3
17 8 5 2 24 59.5 4 11 8
18 16 17.5 6 14 11 5 8 5
19 15 12.5 7 19 34 10 23 56
20 18 27 8 19 34 11 17 23
23 20 a1 9 23 5¢ 39 21 45
24 10 7 1z 19 34 a9 18 17.8
25 17 23 13 0 1 52 24 59.5
3z 21, 45 14 16 17.5 n3 = B RY = 217
33 18 27 15 23 56
34 20 41 21 22 50
41 17 23 22 13 10
42 19 34 26 16 17.5
43 is 27 27 1s 34
51 18 17.5 28 22 50
57 19 34 29 22 50
60 8 2 30 22 50

n, = 17 R, = 396 31 12 9

35 & 5
36 22 50
37 22 sa
38 23 56
40 22 50
a4 18 I 27
45 20 a1
46 18 27

47 18 17.5
48 20 41
50 20 a1

53 16 17.5
sg | ig 34
55 19 14

56 16 17.5
58 19 34
59 23 56

n, = 35 Ry = 1217
12 "Rf’ o ng = 17 n, =35 n; = B
mzﬁﬁv—a(h +1) Ry = 396 R, = 12Z17R, = 217
H = fJ(A[4“1)j=t’U N = 60
>T T = 2008
1- NN Koreksi Total Angka Sama= G.9907
k _2
Z o = 5T427 42416

nj

Maka dipercleh H = 5.33 .

Tabel C menunjukkan bahwa kemungkinan yang berkaitan dengan
terjadinya dibawah Ho ; suatu harga yang sebesar H# = 5,33 ,

db = 2 adalzh 0.05 < p < 0.1. Karena B hit lebih kecil dari

H tabel pada ( a ) = 0,01 yang telah ditetapkan sebelumnya, maka
terima Ho yakni lama bekerja tidak berpengaruh terhadap tingginya
tingkat pengetahuan atas hak.
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji U Mann Whitney Antara
Pengetahuan Buruh Berlatarbelakang Pekerjaan Industri
Dengan Non Industri

e T e T
Irichas pondan. fI L T SRR
3 7 3 1 21 45
5 8 5 2 24 83.5
6 i 14 11 4 11 8
11 17 23 7 18 34
12 19 34 8 19 34
18 15 12.5 5 23 Sé
17 ] 5 10 23 56
19 15 12.5 13 0 1
21 22 50 14 16 17.5
25 17 23 15 23 55
26 16 17.5 18 16 17.5
27 19 34 20 18 27
28 22 50 ] 22 13 10
31 12 ] 23 20 41
39 21 45 24 10 7
41 17 23 29 22 5¢
43 18 27 3o 22 50
44 18 27 32 21 45
48 18 27 33 18 27
47 16 17.5 34 20 41
49 16 17.8 as 8 5
51 16 175 I8 2z sC
s2 41 50.5 37 22 50
54 1% 34 3g 23 58
55 19 a4 ag 22 50
58 : 16 17.5 a2 ] 18 34
58 19 34 45 20 41
a0 6 2 48 20 41
50 20 17.5
53 14 56
57 19 41
59 23 34
In, = 28 R. = 672 n 2 = 32 R, = 1158
n; = 28 n, = 32
- U-nln2/2 R =672 R, = IT58
(" m.1, }(Ns-—N D)) U = 630
. - LT = 167.34
NN -T) 12 o= 80

M

Dari Tabel A, dengan 2 >= 2,70 mempunyai kemungkinan dibawah Ho scebesar

P < ©.0035 . Hasil p ind lelbih kecil darit tingkat signifikan ( € ) 0.01.

Kesimpulan : Tingkat Pengetahuan dengan latarbelakang pekerizan industri
lebih tinggi daripada latarbelakang non industri (Tolak EHod
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Tabel 5. Persepsi kdeologi Gender

Ya Fidak . Ragn-ragn
Persepsi Ideologi Gender Pr Lk Pr Lk Pr Lk
Tingkat Upah
1. Wajarupah laki-laki berbeda
dengan upah perempuan untuk it 9 20 21 - -
pekerjean yang  mempunyai nitai (33,3) 30) (66.7) (70)
dan lama bekerja yang sama
2. Wajar upah laki-laki lebih tinggi 6 S 24 18 - 3
dari upah perempuan untuk (20} (30 {80) (66) (10
pekerjaan yang mempunyai nilai
dan lama bekerja yang sama
Jam Kerja
1. Jam kerja perempuan di pabrik 12 12 18 17 - 1
berbeda dengan jam kerja laki-laki (40) (40} 60) | (56,67 (3.33)
2. Jam kerja perempuan lebih sedikit 12 12 i8 17 . i
dari jam kerja laki-laki (40) (40} (60} {56,67) (3,33)
3. Jika jam kerja perempuan lebih 11 16 17 11 2 3
sedikit maka upah yang diterima (36,67) T (53,33) | (56,67y | (36,67) | (6.67) (m
juga lebih sedikit
4. ipah harus sama 17 11 i1 16 2 3
(56,67) | (36,67) | (36,67) | (53,33) | (6,67) {10)
Pembagian Kerja
"1 Perempuan harus sabar, hatus, tekun 18 23 it 7 i -
dan rajin (60) (76.6Ty | (36,67 | (23,33) | (3.33)
2. Pekerjaan perempuan berbeda - -
dengan pekerjaan lald-laki di pabrik 17 25 13 5
(56,67) | (83,33) | (43,33) | (16,67)
3. Perempuan di pabrik harus selalu - -
mengetjakan pekeijaan yang halus- 17 14 13 16
halus yang tidak memerlukan tepaga | (56,67) | (46,67) | (76,67) | (53.33)
fisik yang besar
| 4. Perempuan coeok untuk - -
mengerjakan pekerjaan yang 19 ig [ M 12
berhubungan dengan mesin-mesin, [ (63337 [ (60) (36,6777 (40
seperti menjadi operator mesin. ‘ ‘
5. Jika ada perempuan yang dapat i
mengoperasikan mesin , perempuan + 22 19 7 o 1 2
tersebut cocok memegang pekerjaan [ (73,33) [ (63,33y | (23.33) { (30) (3,33) {6,67)
ity . _ ] 3 :

Sumber
Keterangan : ()

Pr
Lk

Perempuan
Laki-laki

(]

: Diolah dari data primer 1998
Dalam persentase
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Lampiran 8

Tabel 8 . Uji Rank Sperman :
Hubungan Antara Pengetahuan Atas Hak Dengan Sikap Menclak

-No o
Bt
1
2 0.25
3 25
4 . . §.25
5 8 5 19 35.5 | -30.5 930.25
3 34 21 24 47 -36 1296
1 19 a4 11 8 26 676
8 19 34 28 50.5 | -15.5 272.28
[ 23 56 16 22.5 33.5 1122.25
10 23 56 14 17 39 1521
11 17 23 22 FLY ~20 400
22 13 34 33 54,5 | -20.3 420.25
13 0 1 1% 8 -7 43
14 16 11.5 40 57.5 -40 1600
15 23 56 3z 53 3 5
18 15 12.8 16 z2.5 ~10 100
17 8 5 15 22.5 [ ~17.5 306.25
18 16 17.5 7 r) 15.8 182,25
19 15 12.5 16 22.5 -10 108
20 18 217 ¢ 1 26 676
21 22 50 29 52 -2 E
22 13 10 16 2z.8 | -12.5 156.25
23 20 41 17 28 15 225
24 10 7 44 59 ~52 2704
25 17 23 13 14 9 a1
28 16 i7.5 40 57.5 =40 1508
27 1% a4 22 43 -5 g1
28 22 50 23 45 5 25
29 22 50 24 47 3 9
30 22 50 24 47 3 $
3z 1z g 3 3.5 } -21.5 457, 28
32 21 48 25 49 -3 16
33 18 27 20 29 -12 144
34 20 a1 9 5.5 35.5 1260.25
35 a 5 18 39.5 | -25.% 650.25
36 22 50 20 38 11 121
37 22 50 i¢ 17 [ a3 1089
38 23 56 iz 3.8 44.5 1980.25
as 21 45 1z 11.5 33.5 1122.25
20 22 50 12 11.5 38.5 1482.25
41 17 23 18 30.5 -7.% 56.25
4z s 34 18 2.8 | 2.5 12.28
43 18 27 18 30.5 -3.5 12.25
44 18 27 20 38 -12 144
45 26 ey 14 17 24 576
46 18 27 1% 35.5 -8.5 72.25
47 16 17.5 20 33 -21.5 462.25
48 zo 5T 5 3" 37 1444
49 16 17.5 20 39 -21.5 462.25
“i 50 20 43 3 2 ag 1521
s1 16 17.5 26 50.5 -33 1089
52 24 55.5 18 30.5 28 841
53 16 17.5 22 43 ~25.5 680.25
54 19 34 34 17 17 289
55 19 34 18 30.5 3.5 12.25
56 18 17.5 12 115 | & 26
57 1s 34 18 30.5 3.8 12.25
58 13 a4 14 17 17 289
sa 23 56 33 | 54.5 1.5 2.25
69 3 z 16 22.5 | -20.5 420.25
Eoat = 31438.5
Tw, = 167
Z T, =93
I ¥ = 17828
E ¥ = 17902
£ d,° = 31438.5

, = §,320
+ = 0.92

Resimpnlan | Wexima Ho
Pidak ada bubungan antara tinghat pesgetahoan temhadap sikap
menolak




Tabel 9. Uji Rank Sperman :
Hubungan Antara Pengetahuan Atas Hak

Dengan Sikap Menarima

Kesimpulan : Terima Ho
Tidak ada hubungan ancara pengetahuan atas hak terhadap
sikap menerima

T e T AT
45 3 27 18 323
535 | 2 3.5 g s6 3136
3 & 27 -24 576
8 5 18 ~-10 100
s T a3.8 [ ~-2B.5 g17.25
11 4 2.5 1.5 2.28
34 5 18 16 256
34 [ 1 1.5 32.5 1056.25
=T -3 EES - 18 256
5§ § 11 54.5 | 1.5 2.25
23 s 18 5 25
35 5 g 16 256
iR 3 | a.s _ -8.% 72.25
17.5 4 9.8 8 64
86 8 40 [ 16 I 258
2.5 7 33.5 -23, 441
5 5 45 | -40 1600
17.5 16 89.5 -42 1764
1=8 T 7 = | -21 g41
27 4 9.5 . 17.5 306.25
50 8 40 10 100
10 I & 27 -17 T 289
41 €& a7 14 L. 136
b 2 8 1 1
23 11 54.5 -31.%5 | 992.25
1t 2 3.5 14 1os
34 5 18 if 256
s0 7 33.5 16.5 272,25
50 3 & 44 1836
50 3 3 45 5 5 25
9 7 33.5 -24.5 600.25
45 5 18 1 27 729
27 8 40 -13 165
41 8 40 1 1
8 7 33.s -28.5 812.25
50 3 fin:a 3z 1074
50 19 50 A o a .
56 ] 45 11 121
45 11 54.5 -5.5 | 50.25
59 i 54.5 -4.5 20.25
23 7 33.8 -10.5 110,25
34 § 27 7 49
27 9 43 -8 37e
27 5 18 5 BL
a1 14 5B -17 288
27 5 18 9 81
17.5. | 5 18 -0.5 0.25.
41 I 18 53.8 ~18.8 242.25
17.5 5 18 -0.5 0.28
re3 > - 8- as 1225
17.5 | 1 1.5 16 236
X 59.5 10 50 5.8 90.25
17.5 5 3 18 -0.5 g.25"
7 10 T 16 I =238
34 7 33,8 9.5 0.25
17.5 1z 57 ~39.5 1560.25
3 34 1e - Bg- L s 256
24 _ £l 45 -11 121
58 5 18 as 1444
3 z i 1 50— -48 2304
T di = 28347
T T . = 167
I, =277.5
L x =.17828
LY =31771.5
E @ = 28367
T, . = 0,202
t wl 57

100
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Tabel 10. U3ji Rank Sperman :
Hubungan Antara Persepsi Gender Dengan Sikap Menerima

Hank
3 27 -17 2835
2 3.5 ] 6.5 42._25
-3 27 ~24 3576
5 18 -1 1
7 33.5 -85 80.25
4 9.5 -6.5 42.25
5 18 -8 64
1 1.5 I 1.5 2.25
46.5 8 40 6.5 42.235
1 54.58 ~16.5 272.25
5 18 20 400
5 18 -1i5 223
4 .5 7.5 56.25
4 9.5 14.5 216.25
g 40 -30 900
T 33.5 -g.5 99.25
.5 ] 45 1.8 56.25
16 59.5 0.5 0.25
7 33.5 4.5 20.25
4 9.5 0.5 0.25
46.5 g 40 &.5 42.25
6 27 -3 9
50.5 6 27 23.8 552.25
3 3 11 121
11 54.5 -~23.5 552.25
46.5 2 3.5 43 1849
5 18 13 168
7 33.5 -16.5 272.25
48.5 3 3 40.3 1640.25
9 45 -2 441
7 33.5 ~16.5 272.25
5 ig ~g 64
.5 8 40 10.5 110.25
8 40 1 -9 81
7 33.58 21.5 462.25
5 is -8 64
42.5 10 50 -7.5 36.25
g 45 10 100
11 54.5 3.5 12.25
I i1 54.5 3.5 12.25
41 g 42.5% 7 33.3 9 ‘81
42 5 24 [ 27 -3 g
43 2 [3 9 45 -39 1521
44 5 24 5 18 [ 36
45 7 38 14 58 | -20 400
48 6 a1 5 18 i3 169
47 | & a1 5 i8 13 169
48 7 3g is 59.5 ~Z1.5 462.25
49 8 31 5 18 13 169
50 7 38 3 [ 32 1024
51 E 48.5 1 1.5 45 2025
52 1 3 19 50 -47 2209
53 3 46.5 5 1B 28.5 812.25
54 ? 38 10 50 -12 144
55 12 55 7 33.5 21.5 462.25 LT, =173
56 13 58 1z aT 1 1 ET, =277.5
57 [ 31 1c 50 -19 361 L ¥ = 17822
58 11 52.5 ] 45 7.5 56.25 ¥ = 17717.5
5% 4 17 5 18 -1 I L 4 = 21464
&0 4 17 16 50 -33 108% ER = 0,398
Ldt = 21464 t =3.28

Karena t hit lebih besar daripada.t tabel, pada. {a) 0,01

db = bB, t tabei = Z,34 maka :

Kesimpulan : Tolak Ho

Semakin tinggi persepsi gender maka semakin tinggl sikap Denerima.
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Tabel 11 . Uji Rank Sperman :
Hubungan Antara Perwepsi GenderDengan Sikap-Menoclak

Redp o
1 1 [ 3 | 10 [ 24 I 56 i -as BEE
2 3 o~ F 52 &0 -5¢ 2500
a 1 3 B 3 8 : -5 25
4 4 - & 8 5.5 1.5 | 132.25
5 5 - 24 3 15 - gs7s5 [ -f1.5 132 25
I3 3 1 [ a 24. . 4T L -4 1azs
- 7 3 10 11 8 2 4
8 1 I 3 - 25 50.5 -47.5 2256,28
3 5 6B - 22 5- 24- 576
i0 7 I 3B 14 17 21 441
11 7 38 22 43 -5 25
1z b b n - 3=z 53.5 “BIL 5 2652.25
Y- S 5 17 - 11 a ] 21
14 L 5 . 24, | an 57.5 -33.5 1122.25
15 3 10 ™ 32 I 53 -43 1849
16 i s r a4 F i8 [ 225 [ 1.5 2.25
27 - RS b Be.5 - 16 Eo22.5 ) 30 300
18 14 €0 7 4 56 3136
15 T 2 b 16 2275 15,5 Z40h 28
20 3 - e o 1 9 g1
21 9 46.5 29 82 -5.5 30.25
22 5 24 18 22.5 1.5 2.25
r 23 10 5.5 }- 1% 26 24.5 600.25
24 4 17 44 s9 42 1764
25 6 31 12 14 17 289
26 9 - e 57.5 -1t 121
27 6 ] 3 ok 43 -12 144
28 4 17 23 . 45 . -z8 784
28 ] 46,5 z5 47 I -o.5 0.25
[ 30 5 3 24 24 47 -23 529
31 4 17 18 30.5 -13.5 182,25
32 3 i 10 [ 25 49 ~39 1521
33 10 s6-5- | 2o 35 - 13,5 132.2%
34 § 1 a1 | 9 5.5 | z5.5 650, 25
ag 12 55 18 20.5 24.%5 | 6&00.25
36 2 1 10 B+ N - S 8 51
" a7 8 42 .5 - A & . 25.5 [ 5502_1
38 12 55 12 11.5 43.5 1882.2
39 13 58 ] 12 11.5 4.5 | 2182.25
40 13 53 12 1.5 | 465 | 2162.25
41 8 - 22.5 18 0.5 12 144
| 42 5 24 .18 30.5 . ~§.5 . 42.25
13 2 [ e I -4 8 680.25
I 44 - 3 [ 21 - 20 -1 -15° 2285
. 45 7 38 14 ; 17 -1 441
46 3 31 13 38,5 -4.5 20.25
| 47 - & - TH 20 - T § -1 . 64
L am - 7 38- & 3- . 38 1225
49 [ 31 20 38 | -8 . 64
1 50 7 EL S * E z L a3 1296
51 -3 26.5 Ff 2§ 50.85 -4 18
52 - L 3 18 30.5 -27.5 56,25
53 s - A M- g3~ - a5 12.25
54 7 . =38 | 12 L o1z L 2~ | a1
55 12 55, 18 30.5 | 24.5 600.25 I T . = 173
56 13 r 58 12 11.5 46.5 2162.25 | T, = 93
T 5% & S V1 [ 18 = 36+5 0.5 + 0.25 [T X = 17822
58 11 525 |- 34 S 35.8 1260.25 [ ¥ = 17802
| s5 N 4 17 . 33 | 54.5 | -31.5 1406.25 |T @ » 46072.5
60 5 T b8 228 | -5.8 30.28 |x, = = 27.37
- o FE & = I6072.5 |t - o~

Kesimpulan : Terima Ho
Tidak ada pengaruh persepsi gender terhadap
sikap menelak
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LAMPIRAN 12
Tabel 12. Jumlah Responden Berdasarkan Nama dan Jenis
Industri
ke ‘ R Indus s
1 Garmen g
2. Elektronik 22
3. PT. Min Alat-alat kantor 3
4, PT. Den Boneka 1
5. PT. Dhar Benang Jahit 2
6. PT. Pic Furniture 3
7. PT. Ine Tekstil 4
8. PT, Mar Makanan 1
9. PT. Shoe Sepatu 2
10. BT. Nug Kabel 1
11. BT. Inc Kulit (Tas Kulit) 1
12. PT. Lle Permen g
i3. PT. Lig Furniture 2
14, PT. Upa Album 1
Total 60




